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要約 

 

 

プラサスティニンティヤス．アリムーティ．2014 年．蜷川幸雄の映画

『青の炎』における櫛森秀一が起こした曾根隆司殺人事件のラショナル．

チョイス理論展望．ブラウィジャヤ大学日本語学科． 

指導教員 ：(I) Fitriana Puspita Dewi, M.Si (II) Murakami Sonoko, B A 

キーワード ：映画、犯罪行為、日本尐年、合理的な選択 

 文学とは、技術形式で人生を表現ものである。現代化と同時に文学

を使用するメディア形式が広がっており映画を使用する事もある。最近、

よく使用される映画のは犯罪映画である。例えば蜷川幸雄の映画『青の炎』

がある。この映画は高校生の櫛森秀一が義父を殺す話である。秀一が犯す

犯罪に犯罪行為を合理化する事がある。 

 合理化を証明するため、ラショナル．チョイスの理論を使用し、秀

一の犯罪計画に注目する。または、より多く分析するために性格描写の理

論とマイスアンシーンの理論を使用する事にする。目的は櫛森秀一をした

殺人事件の合理的な選択を知るためである。 

 結果は、日本にいる尐年は非行尐年だけじゃなく、普通の尐年も犯

罪を犯す事が分かった。尐年犯罪の中に合理化する事があって、法律を破

ることも許される。 

 次の研究者は、この映画について違うアプローチで研究することが

できると思う。文学の鑑賞を豊かにするために、フェミニズムアプローチ

を使用したらいいと思う。 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 
Arimurti, Prasastiningtyas. 2014. Tinjauan Teori Pilihan Rasional Pada 

Tindakan Pembunuhan Sone Takashi Oleh Tokoh Kushimori Shuichi dalam 

Film Ao no Honoo Karya Yukio Ninagawa. Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 

Brawijaya.  

 

Pembimbing : (I) Fitriana Puspita Dewi, M.Si   (II) Murakami Sonoko, B A 

 

Kata Kunci : Film, tindak kriminal, remaja Jepang, pilihan rasional  

 

 Sastra merupakan sebuah karya seni yang merupakan sebuah ekspresi 

kehidupan manusia. Seiring modernisasi, media ekspresi sastra berkembang salah 

satunya melalui film. Salah satu jenis film yang saat ini sedang marak 

ditayangkan adalah film kriminalitas. Salah satu contoh film yang mengangkat 

tema kriminalitas adalah Ao no Honoo karya Yukio Ninagawa. Film ini bercerita 

tentang seorang anak SMA bernama Kushimori Shuichi yang membunuh ayah 

tirinya. Dalam usahanya melakukan tindak kriminal penulis menemukan bahwa 

ada proses rasionalisasi tindakan kriminal yang dilakukan oleh Shuichi Kushimori. 

 Untuk membuktikan proses rasionalisasi tersebut, penulis menggunakan 

pendekatan teori pilihan rasional dan terfokus pada usaha Shuichi dalam 

merencanakan tindak kriminal. Penulis juga menggunakan teori penokohan dan 

teori mise-en-scene sebagai teori pendukung dalam penelitian ini guna 

menganalisis film lebih dalam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

proses rasionalisasi tindak pembunuhan yang dilakukan oleh Kushimori Shuichi 

terhadap Takashi Sone. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tindak kriminal remaja yang 

tidak dapat digolongkan sebagai kenakalan remaja biasa yang didasarkan pada 

emosi sesaat saja. Di balik tindakan tersebut terdapat usaha rasionalisasi atau 

pembenaran suatu tindak pelanggaran hukum.  

 Penulis menyarankan pada penelitian berikutnya yang menggunakan film 

ini sebagai data penelitian, agar menggunakan pendekatan feminisme guna 

memperkaya apresiasi terhadap film ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Sastra merupakan sebuah karya seni yang merupakan sebuah ekspresi 

kehidupan manusia (Fananie, 2000 : 132). Sebagian besar karya sastra 

diekspresikan dalam media tulisan yang mengandalkan kekuatan kata-kata. 

Seperti contohnya novel, cerita pendek dan puisi. Dalam perkembangannya, sastra 

tidak lagi terbatas pada media tulisan saja, seiring dengan modernisasi serta 

berkembangnya seni yang bersifat visual, maka media ekspresi sastra juga 

berkembang. 

 Kemunculan film sebagai salah satu media ekspresi sastra merupakan 

salah satu wujud perkembangan karya sastra yang tidak lagi mengandalkan 

kekuatan kata-kata dalam media ekspresinya namun menggunakan media visual 

dalam penyampaiannya. 

 Jika didefinisikan berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun 1992, film 

diartikan sebagai karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi 

masa pandang – dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan 

direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan / atau bahan hasil 

penemuan teknologi lainnya dalam bentuk, jenis, dan ukuran, melalui proses 

kimiawi, proses elektronik atau proses lainnya dengan atau tanpa suara yang dapat 



dipertunjukkan dan / atau dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik dan / atau 

lainnya. Sedangkan menurut Nachbar, film sebagai kebudayaan popular yang 

mampu merefleksikan baik perubahan maupun kestabilan keadaan sosial manusia. 

 Dalam perkembangannya, terdapat berbagai macam jenis film. Salah 

satunya film kriminal. American Movie Classics memaparkan bahwa film 

kriminal sering menekankan pada kehidupan kriminal pelaku kriminalitas atau 

korban tindak kriminal. Selain itu menceritakan tentang kemunculan dan 

menghilangnya tindak kriminal, gang, pencurian di bank, pembunuhan atau tokoh 

yang melanggar hukum, memiliki masalah hukum atau tokoh lainnya, ditekankan 

pada persaingan antar rekan ataupun atar gang. 

 Dalam skripsi ini akan digunakan film sebagai objek penelitian. Film yang 

penulis gunakan dalam skripsi ini berjudul Ao no Honoo atau The Blue Flame 

(2003). Film ini menarik karena menampilkan seorang karakter tokoh remaja 

Jepang yang melakukan tindak kriminal, hingga pada akhirnya tindak kriminal 

tersebut memicu tindakan kriminal lainnya. 

 Pembahasan mengenai kriminalitas dalam film ini menjadi menarik karena 

dewasa ini seiring dengan perkembangan budaya popular di Jepang, tema 

kriminalitas menjadi sering diangkat menjadi sebuah tema baik dalam karya sastra, 

film, maupun serial televisi. Hal ini menyebabkan tema kriminalitas menjadi salah 

satu genre popular di Jepang. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah 

penayangan serial televisi yang mengangkat tema kriminalitas. Berdasarkan data 

penayangan drama serial di televisi Jepang, diketahui bahwa pada bulan April –



Mei 2013 dalam satu minggu ditayangkan lebih dari 3 (tiga) drama serial yang 

mengangkat tema kriminalitas. Dengan seringnya film maupun drama seri yang 

bertema kriminalitas ditayangkan, maka hal tersebut menunjukkan bahwa 

ketertarikan masyarakat terhadap genre tersebut meningkat.  

  Selain karena banyaknya drama seri maupun film kriminal di Jepang, film 

Ao no Honoo menjadi menarik karena bersamaan dengan dirilisnya film tersebut, 

angka kriminalitas di Jepang mencapai tingkat  tertinggi. 

 Berdasarkan data dari National Police Agency (NPA) kriminalitas yang 

terjadi di Jepang pada tahun 2002 – 2003 mencapai 2.85 juta atau meningkat 

40,3% dari tahun 1998. Angka kriminalitas tersebut mencakup seluruh tindakan 

kriminal yang terlapor. Tingginya angka kriminalitas di Jepang pada tahun 2002 – 

2003 menyebabkan pada periode tersebut Jepang mencapai titik kriminalitas 

tertinggi dalam sejarahnya.   

Namun seiring dengan perkembangan hukum di Jepang, angka 

kriminalitas di Jepang setiap tahun mengalami penurunan. Penurunan angka 

kriminalitas di Jepang ini dapat dibuktikan berdasarkan data National Police 

Agency bahwa tahun 2007,  jumlah kasus kriminal secara keseluruhan di Jepang 

mengalami penurunan hingga mencapai 4 (empat) kali lipat semenjak tahun 2002. 

Sedangkan pada data tahun 2009 dinyatakan bahwa di bandingkan dengan tahun 

2008, kejahatan di Jepang menurun 6,8%. 

Penurunan angka kriminalitas tersebut juga diikuti dengan menurunnya 

angka kriminalitas yang dilakukan oleh remaja di Jepang. Pemerintah jepang 



mendeskripsikan bahwa yang di sebut dengan remaja adalah penduduk jepang 

yang berusia di bawah 20 tahun (14 – 19 tahun). Berdasarkan data pada tahun 

2009 angka tindak kriminal remaja di Jepang terus menurun sejak tahun 2003.  

Angka kriminalitas remaja pada tahun 2009 mencapai jumlah 90,282 atau 

menurun 0,8% dibandingkan pada tahun 2008.  Namun angka tersebut masih 

sangat tinggi jika dilihat dari presentase rata-rata kemungkinan remaja Jepang 

melakukan kriminalitas tiap 1000 orang mencapai 12.4%.  

 Skripsi yang berjudul “Tinjauan Teori Pilihan Rasional Pada Tindakan 

Pembunuhan Sone Takashi Oleh Tokoh Kushimori Shuichi Dalam Film Ao no 

Honoo Karya Yukio Ninagawa”  ini akan menganalisis tindak pembunuhan yang 

dilakukan tokoh Kushimori Suichi terhadap ayah tirinya Sone Takashi. 

 Dalam pengkajiannya akan digunakan teori pilihan rasional sebagai teori 

utama. Secara sederhana teori pilihan rasional menyatakan bahwa kejahatan 

merupakan suatu hasil dari pemikiran dan perencanaan yang dipilih oleh pelaku 

kriminalitas setelah melakukan pertimbangan-pertimbangan, baik dari faktor 

personal maupun faktor situasional.  

 Dengan digunakannya teori pilihan rasional pada skripsi ini, maka akan 

dapat membantu untuk memperdalam pemahan tentang tindakan serta usaha 

rasionalisasi tindakan kriminal yang dilakukan oleh Kushimori Suichi dalam film 

Ao no Honoo.  

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah : 

1.  Bagaimanakah tindakan pembunuhan yang dilakukan oleh tokoh utama  

(Kushimori Suichi) terhadap Sone Takashi dalam film Ao no Honoo   

berdasarkan tinjauan teori pilihan rasional ?  

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 

 1.  Untuk lebih memahami rasionalisasi tindak pembunuhan yang  

     dilakukan oleh Kushimori Shuichi terhadap Sone Takashi. 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teori 

 Dalam pengkajian tindak kriminal tokoh Suichi dalam film Ao no Honoo 

ini digunakaan teori pilihan rasional. Sebagai teori pendukung lainnya digunakan 

teori film Mise en scene dan teori penokohan. 

2.1.1 Teori Pilihan Rasional 

 Teori pilihan rasional berakar pada gagasan tokoh kriminologi klasik, 

Cesare Beccaria yang mengemukakan bahwa tindak kriminal merupakan sebuah 

pilihan perseorangan setelah dilakukan pertimbangan terhadap keuntungan dan 

pengorbanan yang harus dilakukan, serta merupakan sebuah gambaran dari 

kebutuhan pelaku tindak kriminal itu sendiri. 

Gary Becker (1960) seorang ekonom mengemukakan pendapatnya tentang 

pilihan rasional : 

 …except for a view mentally ill people, criminal behave in a predictable 

 or rational way when deciding to commit crime. Engaging in cost – benefit 

 analysis of crime, they weigh what they expect to gain against the risk they  

 must undergo and the cost  they may incure, such as going to prison. 

 

 
 

 

 



Secara sederhana pendapat tersebut dapat diartikan bahwa ketika 

seseorang melakukan tindakan kriminal, hal tersebut merupakan tindakan yang 

rasional dan dapat diprediksi. Pelaku kriminal juga menimbang resiko serta 

keuntungan yang didapat jika ia melakukan tindak kriminal. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa teori pilihan rasional merupakan sebuah 

pandangan tentang kriminalitas sebagai fungsi dari proses pengambilan keputusan 

dimana orang yang berpotensi melakukan tindakan kriminal, menimbang 

pengorbanan dan keuntungan sebuah tindakan ilegal. 

 

2.1.1.1 Konsep Teori Pilihan Rasional 

Berdasarkan teori pilihan rasional, tindakan melanggar hukum merupakan 

hasil dari pemikiran dan rencana yang sangat hati-hati. Pelaku kriminal 

memutuskan untuk melakukan tindakan kriminal setelah mempertimbangkan 

faktor personal (uang, dendam, sensasi, hiburan) ataupun faktor situasional 

(keberadaan target, pengamanan, keberadaan polisi).  Sebelum memutuskan untuk 

melakukan tindak kriminal, pelaku mempertimbangkan resiko tindakan kriminal 

tersebut, hukuman yang akan diterima, nilai potensial atau keuntungan, 

kemungkinan sukses, dan kebutuhan untuk melakukan tindak kriminal.  

a. Mengevaluasi Resiko  

 Sebelum melakukan tindak kriminal, pelaku akan melakukan 

pemilihan target, dan juga mengobservasi tindakan korban secara selektif 

dan sistematis. Keputusan untuk melakukan tindakan kriminal biasanya 



didasari pada suatu anggapan bahwa akan didapat keuntungan yang besar 

dari tindakan kriminal sederhana. 

 Evaluasi resiko ini biasanya melingkupi beberapa pertanyaan 

dalam diri pelaku  kriminal tersebut, di antaranya : Apa ada kemungkinan 

dia tertangkap oleh pihak berwajib ? , Seberapa sulit tindakan kriminal 

tersebut? , Apakah keuntungan yang di dapat sebanding dengan usaha 

yang dilakukan ?, Seberapa kenalkah aku (pelaku kriminal) dengan 

target ?. 

b. Offense – Offender – Specific Crime 

 Teori pilihan rasional memandang tindak kriminal dalam dua sudut 

pandang yaitu offense specific crime dan juga offender specific crime. 

 Offense specific crime merupakan satu bentuk tindak kriminal 

dimana pelakunya bereaksi secara selektif terhadap tindak kriminal itu 

sendiri. Suatu tindak kriminal dikatakan sebagai offense specific jika 

pelaku kriminal lebih mengevalusi target untuk melihat kecocokan dengan 

tindak kriminal yang akan dilakukan. Sedangkan offender specific crime 

diartikan sebagai suatu tindak kriminal dimana pelaku mempertimbangkan 

motivasi, kemampuan, kebutuhan serta ketakutan yang akan ia hadapi 

sebelum melakukan tindak kriminal. 

c. Penstrukturan Kriminalitas 

 Karena tindakan kriminal merupakan suatu hal yang berdasar pada 

sebuah evaluasi yang mendasar dan hati-hati, maka hal tersebut menjadi 



sebuah alasan bahwa baik faktor personal maupun kondisional juga harus 

dievaluasi terlebih dahulu sebelum melakukan tindak kriminal. Berikut 

beberapa faktornya : 

 a. Kebutuhan Ekonomi / Kesempatan 

 b. Evaluasi karekter pribadi dan pengalaman 

 c. Kemampuan melakukan tindakan kriminal 

 Di samping itu dalam proses penstrukturan tindak kriminal, tempat 

terjadinya tindak kriminal serta karakteristik dari targer merupakan dua hal 

yang juga penting untuk diperhatikan.  

 Dengan kata lain teori pilihan rasional merupakan teori yang memaparkan 

tentang pembentukan dan penstruktural tindak kriminal. Kepribadian, usia, resiko, 

status, kesempatan mempengaruhi keputusan untuk melakukan tindak kriminal. 

Tempat, target dan teknik membantu dalam penstrukturan tindak kriminal. 

Pembentukan serta penstrukturan tindak kriminal dilakukan guna mencapai 

kepuasan pada hasil yang ingin dicapai (Heath 1976: 3). 

 Selain itu Heath juga  menyatakan bahwa : 

Rational choice theorists also recognise that the threat of punishment or 

the promise of a reward may motivate people just as much as the 

punishment or reward itself. 

 

Beberapa teori pilihan rasional menyatakan bahwa, adanya hukuman serta 

janji akan keuntungan dapat memotivasi orang untuk melakukan tindakan 

kriminal seperti halnya hukuman dan keuntungan itu sendiri. 



Teori pilihan rasional digunakan untuk menganalisis proses rasionalisasi 

tindak kriminal guna membuktikan bahwa tindakan kriminal yang dilakukan oleh 

Kushimori Suichi merupakan sebuah tindakan rasional. Guna memperdalam 

analisis, maka akan digunakan teori penokohan untuk melihat karakter masing 

masing tokoh. 

 

2.1.2 Teori Penokohan  

 Penokohan merupakan salah satu elemen penting dalam sebuah karya 

sastra. Tidak hanya berfungsi sebagai pencerita, namun penokohan juga dapat 

menggambarkan ide, gagasan, maupun tema cerita suatu karya. Penokohan sendiri 

tidak terbatas pada karakter atau sifat seorang tokoh dalam sebuah cerita, namun 

penokohan mempunyai makna “tokoh” dan “perwatakan”. Kedua hal tersebut 

terangkum menjadi satu sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas kepada 

pembaca maupun penontonnya.  

 Jones (1968 : 3) mendefinisikan penokohan sebagai pelukisan gambaran 

yang jelas tentang seseorang yang digambarkan dalam cerita. Selain itu 

penokohan juga merujuk pada teknik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam 

sebuah cerita. Dalam istilah penokohan itu sendiri mengandung dua aspek, yaitu 

aspek isi dan bentuk. Aspek isi merupakan watak dan segala emosi yang  

dikandung dalam sebuah karakter. Sedangkan aspek bentuk adalah teknik 

perwujudan emosi ataupun perasaan itu sendiri (Nurgiyantoro, 2002 : 165, 166). 

 Tokoh cerita (character), menurut Abrams (1981 : 20), adalah orang-

orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang oleh pembaca 



ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang 

diekspresikan dalam ucapan dan yang dilakukan dalam tindakan. Walaupun tokoh 

cerita hanya merupakan tokoh ciptaan pengarang, ia haruslah merupakan seorang 

tokoh yang hidup secara wajar, sewajar sebagaimana kehidupan manusia memiliki 

darah dan daging yang memiliki pemikiran dan perasaan (Nurgiyantoro, 2002 : 

167). 

 Tokoh dalam sebuah cerita, dilihat dari segi peran atau tingkat pentingnya 

dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama 

adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam cerita yang bersangkutan. Ia 

merupakan tokoh yang banyak diceritakan baik sebagai pelaku kejadian maupun 

yang dikenai kejadian. Tokoh utama juga sangat menentukan perkembangan plot 

secara keseluruhan. Sedangkan tokoh tambahan adalah tokoh-tokoh yang hanya 

dimunculkan beberapa kali dalam cerita dalam porsi cerita yang relativ pendek. 

Kehadiran tokoh tambahan biasanya hanya jika ada keterkaitan dengan tokoh 

utama secara langsung maupun tidak langsung. 

 

2.1.3 Mise en Scene 

Mise en scene merupakan bahasa Perancis yang sering diterjemahkan ke 

dalam bahasa inggris menjadi “what is put into the scene”. Hal tersebut mengacu 

kepada semua properti yang digunakan dalam pembuatan sebuah film.  Yang 

termasuk dalam mise en scene adalah : pencahayaan, kostum, setting, kualitas 

akting, dan bentuk serta karakter lainnya yang ada dalam  sebuah scene. 

 



1. Lighting (Pencahayaan) 

Lighting atau pencahayaan di definisikan sebagai bermacam-macam 

cara yang di lakukan untuk memberikan pencahayaan bagi sebuah 

objek baik dengan menggunakan cahaya alami (matahari) ataupun 

cahaya buatan (lampu). Intensitas, arah, dan kualitas pencahayaan 

memiliki efek mendalam pada gambar yang dihasilkan. Cahaya juga 

mempengaruhi warna-warna yang ditampilkan, serta dapat juga 

menjadi media untuk memusatkan perhatian pada unsur-unsur tertentu 

dari komposisi. Selain itu pencahayaan juga dapat menciptakan 

atmosfer perasaan yang ingin di bangun dalam sebuah film. 

Tiga teknik pencahayaan yang sering digunakan dalam proses 

pencahayaan film adalah : 

a. Three point lighting 

Skema pencahayaan standar untuk film narasi klasik. Sebuah 

objek diberikan pencahayaan dari tiga arah yang berbeda. 

Backlight menjadi subjek dari latar belakangnya, lampu utama 

yang terang menyoroti objek dan cahaya lain dari sisi 

berlawanan. 

b. High key lighting 

Sebuah skema pencahayaan dimana fill light naik hingga 

tingginya hampir sama dengan key light. Hal ini menghasilkan 



gambar yang sangat cerah dan menampilkan bayangan pada 

subjek tertentu. Biasanya pencahayaan tipe ini merupakan 

karakteristik pencahayaan dari film musikal dan komedi. 

c. Low key lighting 

Sebuah skema pencahayaan yang yang hanya menggunakan 

sedikit cahaya, menciptakan kontras yang kuat antara bagian 

terang dan gelap dari suatu gambar dan sering menciptakan 

bayangan yang kuat bagian-bagian tidak jelas dari subjek 

utama. Skema pencahayaan ini sering dikaitkan dengan genre 

"rebus" atau “suspense” seperti film yang noir. 

2. Kostum 

Kostum banyak diartikan sebagai pakaian yang digunakan oleh tokoh 

dalam sebuah film. Seperti bagian lain dari  mise en scene, kostum 

dapat di klasifikasikan menjadi kostum yang realistik maupun yang 

ekstravagan. Biasanya kostum juga membantu penulis dalam 

menciptakan serta menampilkan karakter tokoh.  

3. Setting 

Salah satu elemen penting dalam mise en scene adalah setting atau 

dekorasi yang digunakan dalam sebuah film.  Dekorasi diartikan 

sebagai obyek yang terkandung atau ada di dalam dan pengaturan 



adegan. Décor dapat digunakan untuk memperkuat karakter emosi atau 

mood dominan pada sebauh film.  

4. Akting  

Akting seorang aktor dalam sebuah film mengambil peranan penting 

dalam menciptakan sebuah makna pada film. Aktor adalah individu 

yang memainkan sebuah karakter dalam film. Sedangkan gaya 

berakting merupakan style seorang aktor mengambil bagian dalam 

sebuah film dan memvisualkannya. Style acting biasanya berbeda dari 

satu film dan film lainnya serta dari satu masa ke masa berikutnya. 

5. Space 

Elemen dalam mise en scene lainnya adalah space. Kedalaman, 

kedekatan, ukuran dan proporsi tempat dan objek dalam sebuah film 

dapat dimanipulasi melalui penempatan kamera dan lensa, 

pencahayaan, dekorasi. Hal ini efektif untuk menentukan suasana hati 

atau hubungan antara elemen. 

Ada beberapa macam space yaitu : 

a. Deep Space 

Sebuah film memanfaatkan ruang dimana unsur penting dari suatu 

gambar diposisikan baik dekat maupun jauh dari kamera. Pada 

deep space benda-benda atau objek tidak harus menjadi fokus dan 

mendefinisikan  karakteristik secara mendalam.  



b. Shallow Space 

Berkebalikan dengan deep space, shallow space menggambarkan 

sebuah karakter dengan jarak yang sangat dekat. Gambar yang 

dihasilkan dapat kehilangan kerealistisannya, namun jika ingin 

menonjolkan pola yang mencolok, shallow space dapat digunakan 

sebagai cara pengambilan gambarnya.  

Shallow space dapat dapat dihasilkan dengan menggunakan lensa 

tele. Hal ini berguna untuk menciptakan gambar klaustropik, dan 

membuat karakter terlihat bertabrakkan dengan latar belakang 

karakter. 

  

2.2 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu yang penulis gunakan sebagai bahan acuan adalah 

penelitian milik Ladiansah Fajari, 2012 dengan judul “Pilihan Rasional Teroris 

radikal Islam Dalam Memilih Modus Serangan (Studi Kasus Terorisme di 

Indonesia dari tahun 2000 hingga 2010)”. Penelitian ini mengkaji tentang pilihan 

rasional teroris radikal di Indonesia dalam memilih modus terorisme dari tahun 

2000 – 2010. Dengan tujuan untuk mengetahui modus serangan terorisme di 

Indonesia. 

 Persamaan dengan skripsi penulis adalah teori yang digunakan dalam 

pengkajian. Penulis sama-sama menggunakan teori pilihan rasional dalam 

pengkajian objek.  



Pembeda skripsi penulis dengan skripsi milik Ladiansah Fajari terdapat 

pada objek penelitian serta tujuan penulisan. Penulis mengambil objek penelitian  

berdasarkan pada karakter tokoh dalam film Ao no Honoo sedangkan pada skripsi 

milik Ladiansah Fajari berdasarkan pada teroris radikal Islam yang ada di 

Indonesia. Perbedaan lainnya terdapat pada tujuan penulisan skripsi itu sendiri. 

Skripsi ini akan mencoba untuk mengkaji tindakan kriminal tokoh sebagai usaha 

untuk memahami lebih dalam tentang tindak kriminalitas yang dilakukan oleh 

remaja di Jepang, sedangkan pada skripsi yang berjudul “Pilihan Rasional Teroris 

radikal Islam Dalam Memilih Modus Serangan (Studi Kasus Terorisme di 

Indonesia dari tahun 2000 hingga 2010)” difokuskan untuk mengetahui modus 

terorisme radikal Islam di Indonesia.  

Selain menggunakan penelitian terdahulu milik saudara Ladiansah Fajari, 

penulis juga menggunakan penelitian milik Dani Bramanti, 2011 dengan judul 

“Paradoks American Dream Pada Tokoh Tony Montana Dalam Film Scarface”. 

Penelitian ini mengkaji tentang fenomena American Dream, serta membuktikan 

proses belajar tindak kriminal melalui proses interaksi sosial. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah bahan 

kajian yang dipilih adalah sebuah film dengan menggunakan teori kriminologi 

sebagai salah satu pendekatannya. Sedangkan yang menjadi perbedaannya adalah 

pada skripsi ini penulis akan meneliti tentang tindak kriminal remaja jepang yang 

tergambar dalam tokoh Kushimori Suichi, bukan merupakan penelitian terhadap 

sebuah fenomena yang terjadi di masyarakat.  



BAB III 

TEMUAN dan PEMBAHASAN 

 

3.1 Sinopsis Ao No Honoo 

 Film Ao no Honoo merupakan sebuah film karya Yukio Ninagawa yang 

ditayangkan pertama kali pada tahun 2003. Film ini merupakan hasil adaptasi dari 

novel dengan judul yang sama karya Yusuke Kishi. 

 Ao no Honoo menceritakan tentang kehidupan seorang pelajar SMA 

bernama Kushimori Suichi yang tinggal bersama dengan ibu (Yuuko) serta adik 

perempuannya (Haruka). Ayahnya meninggal karena kecelakaan lalulintas. 

Sepeninggal ayahnya, sang ibu menikah lagi dengan Sone. Mulanya Sone 

merupakan seorang yang berperilaku baik, namun setelah menikah ia berubah 

menjadi seorang yang kasar. Karena tindak kekerasan yang dilakukan oleh Sone, 

maka ibu Suichi pun memutuskan untuk bercerai. 

Sepuluh tahun setelah perceraian itu, Sone tiba-tiba kembali dan tinggal 

bersama denga keluarga Suichi. Tindak tanduknya tidak berubah. Ia masih tetap 

melakukan kekerasan, minum-minuman keras, serta meminta uang secara paksa. 

 Shuichi Kushimori yang merasa bertanggung jawab atas kehidupan ibu 

dan adik perempuannya mulai beranggapan bahwa hanya dialah satu-satunya 

orang yang dapat mengusir Sone.  Ia kemudian menemui pengacara yang 

menangani kasus perceraian ibunya dan Sone, untuk meminta saran apakah ada  

 



cara legal yang dapat ia lakukan untuk mengususir Sone dari rumahnya, namun 

satu-satunya cara yang dapat dilakukan hanyalah atas persetujuan ibunya, 

sedangkan saat itu ia tahu bahwa ibunya terus mempertahankan Sone untuk 

tinggal di rumah mereka. 

 Kemarahan Shuichi memuncak ketika ia mengetahui bahwa Sone 

melakukan kekerasan terhadap ibunya, saat itulah kesabarannya hilang, dan ia 

memutuskan untuk membunuh Sone dengan tangannya sendiri. 

 Dengan melakukan berbagai macam persiapan dan percobaan, ia 

mematangkan rencana pembunuhannya. Hingga tiba saatnya ia membunuh ayah 

tirinya tersebut. Alibi yang dia buat berhasil, polisi tidak berhasil menguak kasus 

yang sebenarnya adalah kasus pembunuhan tersebut. Polisi mengatakan bahwa 

kematian Sone murni karena sakit. 

 Namun pada akhirnya alibi yang ia bangun diketahui oleh polisi. Suichi 

yang merasa akan merepotkan serta memalukan keluarga jika diketahui bahwa ia 

seorang pembunuh, akhirnya memutuskan untuk bunuh diri dengan cara 

menabrakkan diri dengan truk yang melaju berlawanan arah dengan road 

racernya. 

 

 

 

 

 

 



3.1.1 Tokoh dan Penokohan dalam Film Ao no Honoo 

1. Tokoh Utama :  Kushimori Shuichi  (Ninomiya Kazunari) 

 

 

 

 

  

Gambar 3.1 Kushimori Suichi 

  

 Kushimori Shuichi adalah seorang remaja SMA yang tinggal 

bersama ibu dan seorang adik tiri. Ia digambarkan sebagai pribadi yang 

bertanggung jawab terhadap keluarga. Selain bertanggung jawab terhadap 

keluarga, ia merupakan  pribadi yang tertutup serta mudah tersinggung. Di 

lain pihak, ia merupakan seorang pelajar SMA yang pandai serta memiliki 

bakat seni. Shuichi juga merupakan seorang yang sangat mencintai 

keluarganya. Hal ini terlihat dalam cerita Ao no Honoo, ia rela melakukan 

tindak kriminal sekalipun demi melindungi keluarganya dari kekerasan 

yang sering dilakukan oleh Sone. 

 

 

 

 

 

 



2. Tokoh Tambahan 

a. Sone (Kansai Yamamoto) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Sone 

Sone adalah ayah tiri Shuichi yang sudah bercerai dengan  ibunya 

10 tahun lalu, dan  ia merupakan ayah kandung Haruka. Ia digambarkan 

sebagai seorang yang senang minum-minuman beralkohol. Ia merupakan 

seorang yang emosional dan terkadang melakukan tindak kekerasan. Sone 

juga digambarkan sebagai seorang yang tidak banyak bicara dan  tertutup. 

Apa yang menjadi keinginannya susah diketahui, namun ia ingin orang 

lain mewujudkan keingannya tersebut. 

b. Haruka (Anne Suzuki) 

 

 

 

 

        Gambar 3.3 Haruka 

Haruka merupakan adik tiri Shuichi. Ia merupakan anak kandung 

Sone dengan istrinya yang lain sebelum menikah dengan ibu Shuichi. Ia 

merupakan seorang remaja yang periang dan sangat peduli terhadap Suichi. 



Tak jarang Haruka dapat mengetahui apa yang dipikirkan Shuichi tanpa 

harus menanyakannya atau mengetahui ceritanya secara langsung dari 

Shuichi. 

c. Yuuko (Kumiko Akiyoshi) 

  

 

 

 

      Gambar 3.4 Yuuko 

Yuuko adalah ibu kandung Shuichi. Setelah suaminya meninggal 

karena kecelakaan lalu lintas ia menikah lagi dengan Sone namun 

kemudian bercerai karena tingkah  laku Sone yang kasar.  

Yuuko digambarkan  sebagai sosok wanita pekerja keras. Ia 

bekerja demi memenuhi kehidupan keluarganya. Walaupun ia seorang 

wanita yang bekerja, namun ia sangat memperhatikan keluarganya. Ia 

digambarkan sebagai seorang yang sabar serta sangat melindungi anak – 

anaknya. 

 

3.1.2 Tindakan  Pembunuhan oleh Tokoh Kushimori Shuichi Berdasarkan  

 Teori Pilihan Rasional 

Dalam  film Ao no Honoo, terdapat dua tindak pembunuhan. Pembunuhan 

yang pertama dilakukan terhadap Takashi Sone, ayah tiri Kushimori Shuichi dan 

pembunuhan terhadap Ishioka Takuya.  Namun dalam skripsi ini akan di fokuskan 



pada tindak pembunuhan terhadap Takashi Sone. Kasus pembunuhan terhadap 

Takashi Sone dipilih karena merupakan sebuah proses hingga akhirnya Shuichi 

membunuh Sone. Berbeda dengan pembunuhan terhadap Ishioka yang hanya 

dilakukan sebagai bentuk perlindungan diri dan rasa ketakutan. 

Analisis tindak pembunuhan terhadap Sone ini dilakukan untuk 

membuktikan bahwa tindakan yang dilakukan oleh Shuichi bukan sekedar 

tindakan spontan, namun sebuah tindakan yang rasional yang dapat dilakukan 

oleh remaja Jepang saat ini. 

 Shuichi Kushimori, seorang pelajar SMA, ia melakukan tindak kriminal 

pembunuhan terhadap ayah tirinya  yang dianggap sudah merusak ketentraman di 

dalam keluarganya.  Jika dilihat dari  pandangan  teori pilihan rasional dinyatakan 

bahwa tindak kriminal merupakan sebuah bentuk perencanaan yang sangat hati- 

hati serta terperinci sebelum dilakukannya tindak kriminal dengan 

mempertimbangkan faktor personal dan situasional.  Faktor personal meliputi 

pertimbangan mengenai latar belakang dilakukannya tindak kejahatan seperti 

alasan ekonomi / uang, dendam, sensasi, ataupun hanya sekedar hiburan. 

Sedangkan faktor situasional meliputi pertimbangan terhadap keberadaan target, 

keberadaan polisi / kemanan disekitar target, serta faktor-faktor kondisional lain 

seperti dampak, keuntungan atau hukuman yang akan didapat setelah melakukan 

tindak kriminal. Jika di kelompokkan, maka secara garis besar terdapat tiga proses 

pertimbangan yaitu evaluasi resiko, offense – offender specific crime, dan 

penstrukturan kriminalitas. 

 



3.1.2.1 Evaluasi Resiko 

 Langkah pertama yang dilakukan sebelum melakukan evaluasi resiko 

adalah melakukan pemilihan target dan juga mengobservasi tindakan korban 

secara selektif dan sistematis. 

 a. Pemilihan Target 

 

 

 

 

 

 3.5 Shuichi Membicarakan Sone dan Merekamnya dalam Tape Recorder 

(00 : 08 : 31 – 00 : 09 : 00) 

秀一 ：首なんか吊る前にやらなきゃ行けない事があるんだ。どうすれば 

  あいつを出せるのか。家を燃やしちゃう…兎に角、もっと考えが 

  必要だと思う。どうすれば家族を守れるのか。考えろ、考えろ、 

  考えろ。   

------------------------------- 

Shuichi  : Kubi nanka tsuru mae ni yaranakya ikenai koto ga arun da. Dousureba  

     aitsu wo daseru no ka. Ie wo moyashichau… tonikau, motto kangae ga  

     hitsuyou da to omou. Douseureba kazoku wo mamoreru no ka.  

    kangaerou, kangaerou  kangaerou. 
------------------------------- 

Shuichi : Sebelum aku bunuh diri ada hal yang harus aku lakukan. Bagaimana  

    caraku mengusirnya. Dengan membakar rumah… Tetapi aku pikir akan  

    lebih baik dipikirkan sekali lagi. Bagaimana cara melindungi keluargaku,  

   berpikir,  berpikir, berpikir. 

------------------------------- 

 Dalam penggalan monolog yang dilakukan oleh Shuichi dijelaskan bahwa 

ia sedang memikirkan bagaimana cara  mengusir “aitsu” dari rumahnya. Dari 

kalimat どうすればあいつを出せるのか。, dapat terlihat bahwa yang menjadi 



target dari tindakan selanjutnya yang akan dilakukan oleh Shuichi adalah seorang 

tokoh yang ditunjukkan dengan penggunakaan kata ganti orang yaitu penggunaan 

kata aitsu yang tercantum dalam monolog tersebut.  

Sedangkan jika dilihat dari kalimat 家を燃やしちゃう…, terlihat bahwa 

pengusiran  “aitsu” dari rumah Shuichi kemungkinan akan dilakukan dengan cara 

membakar rumah, hal tersebut menunjukkan bahwa ide yang muncul dalam 

pemikiran Shuichi merupakan ide yang bersinggungan dengan tindakan kekerasan 

yang tidak menutup kemungkinan akan menjadi suatu tindakan pelanggaran 

hukum. 

Dalam monolog tersebut tidak dijelaskan secara eksplisit siapakah “aitsu” 

yang dimaksud oleh Shuichi. Tokoh tersebut dapat diketahui melalui adegan yang 

berlangsung selama monolog diucapkan. Seperti yang terlihat dalam gambar 

nomor enam, secara bergantian ditampilkan tokoh Shuichi dan Sone. Didukung 

dengan efek pencahayaan yang minim, serta berfokus pada dua tokoh tersebut 

yang memberikan kesan penekanan dan pemusatan terhadap karakter Shuichi 

yang sedang menyampaikan monolognya, serta Sone sebagai “aitsu” atau orang 

yang dimaksud oleh Shuichi. Jika merujuk pada pengertian kata target yang 

diartikan sebagai sasaran atau batas ketentuan yang telah ditetapkan untuk dicapai 

(KBBI, 2008 : 1404), maka melalui analisis di atas dapat dilihat bahwa yang 

menjadi target tindakan Shuichi adalah tokoh Sone.  

 Dalam proses pemilihan target, tentu terdapat alasan yang 

melatarbelakangi. Sone menjadi target tindakan Shuichi dijelaskan secara eksplisit 

dalam paparan berikut ini :  



 

 

 

 

 

   Gambar 3.6 Shuichi Berdebat dengan Ibunya 

 

(00 : 10 : 05 – 00 : 10 : 38) 

秀一  : 何にあれ、あいつのためにわざわざ買ったのか。 

   そうだよな。だれも焼酎呑まないもんな。あいつちゃんと 

 その分のお金を払ってんの。何でさ－あいつにそこまで 

 してる訳。 

お母さん : まぁ。何でって。 

秀一     : だいたいこの家にあいついるじたい。可笑しいじゃない。 

   俺たちなんの関係もないだからさ。まさか、ずっとここに 

 いさせるつもりじゃないよね。 

お母さん : ずっとじゃないわよ。 

秀一  : じゃ、早く追い出そう。いつまで我慢するつもり。 

------------------------------- 

Shuuichi :   Nani are, aitsu no tame ni wazawaza kattano ka. 

   soudayona. Daremo shouchuu nomanai monna. Aitsu chanto 

   sono bun haratten no. Nan de sa aitsu ni soko made 

 shiteru wake. 

Okaasan :    Maa.  Nande tte. 

Shuuichi :   Daitai kono ie ni aitsu irujitai. Okashiijyanai. 

 Oretachi nano kankei mo nai dakara sa. Masaka, zutto koko ni 

 isaserutsumori  jyanai yo ne. 

Okaasan :    Zutto jyanai wa yo. 

Shuuichi :    Jya, hayaku oidasou. Itsu made gamansurutsumori. 

------------------------------- 

Shuichi : Apa-apaan ini ? Apakah demi dia, shouchuu dibeli dengan    

   cuma- cuma ?. Tentu saja, yang lainnya tidak ada yang minum 

   shouchuu kan. Apakah dia membayar bagiannya ?   

   Apa alasannya dia bertindak sampai seperti ini ? 

Ibu  ：Kenapa ya ? 

Shuichi ：Tiba- tiba dia kembali ke rumah. Apakah tidak aneh ? 

   Dia sudah tidak ada hubungan lagi dengan kita. 

   (Ibu) tidak berencana untuk membiarkannya tinggal di sini  

   selamanya kan ? 

Ibu  ：Tidak, tidak untuk selamanya. 



Shuichi ：Kalau begitu segera usir dia. Sampai kapan harus bersabar ? 

------------------------------- 

Dari dialog di atas, secara tersurat dijelaskan alasan mengapa Shuichi 

menjadikan Sone sebagai target tindakannya.  Dalam kalimat  何にあれ、あいつ

のためにわざわざ買ったのか…  terlihat bawa Shuichi mempertanyakan 

tindakan ibunya yang membeli minuman beralkohol untuk Sone. Penggunaan kata 

わざわざ mengindikasikan bahwa tidak seharusnya  shouchuu dibeli untuk Sone 

dan diberikan secara gratis. Hal ini diperjelas dengan pernyataan Shuichi 

selanjutnya yang berarti あいつちゃんとその分のお金を払ってんの, dalam 

kalimat tersebut jelas terlihat bahwa Shuichi mempertanyakan apakah Sone 

memberikan sejumlah uang untuk pembayaran pembelian shouchuu. Dilanjutkan 

dengan pernyataan 何でさーあいつはそこまでしてる訳, disini terlihat bahwa 

Shuichi tidak dapat memahami alasan mengapa Sone sampai bertindak sejauh ini 

(meminta shouchuu tanpa memberikan uang untuk membelinya). Dari kalimat 

tersebut juga dengan penggunaan kata そこまでしてる訳, menjelaskan bahwa 

tidakan Sone yang dianggap tidak seharusnya dilakukan tidak hanya dalam hal 

meminta shouchuu tanpa memberikan uang, namun ada tindakan lain yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Hal ini memperlihatkan bahwa ada rentetan kejadian yang 

tidak bisa diterima oleh Shuichi atas kedatangan Sone. 

Salah satu hal yang tidak bisa diterima Shuichi adalah kembalinya Sone 

tinggal bersama keluarganya. Hal tersebut terlihat jelas pada kalimat berikut  可笑

しいじゃない。俺たちなの関係もないだからさ , dalam kalimat tersebut 



Shuichi mencoba untuk menegaskan pada ibunya bahwa kedatangan Sone 

kembali tinggal di rumahnya merupakan satu hal yang aneh, karena Sone sudah 

tidak ada hubungan lagi dengan keluarganya.  Dilanjutkan dengan kalimat 早く追

い出そう。いつまで我慢するつもり, dari kalimat tersebut dapat dilihat bahwa 

Shuichi benar-benar sudah tidak dapat menerima Sone yang tinggal kembali di 

rumahnya dan meminta ibu untuk segera mengusirnya. 

Namun hal berlawanan justru ditampilkan oleh tokoh ibu, yang justru 

membiarkan Sone untuk tinggal. Hal ini terlihat dari jawaban ibu ketika Shuichi 

menegaskan bahwa jangan sampai membiarkan Sone tinggal di rumah selamanya. 

Saat itu ibu menjawab ずっとじゃないわよ  jika diartikan “tidak untuk 

seterusnya”. Jika dikatakan bahwa tidak untuk seterusnya, maka secara tidak 

langsung tokoh ibu memberikan izin Sone tinggal untuk jangka waktu tertentu 

hingga tiba waktunya untuk mengusir Sone. Hal ini jelas berlawanan dengan 

keinginan Shuichi untuk segera mengusir Sone dari rumahnya.  

 Selain dari dialog  yang diucapkan, akting yang ditampilkan oleh pemeran 

Shuichi juga memberikan bantuan dalam analisis. Pada saat berdialog, karakter 

Shuichi lebih cenderung menggunakan intonasi suara yang tinggi, serta ekspresi 

muka marah. Hal tersebut menguatkan indikasi bahwa hal yang berkaitan dengan 

Sone tidak dapat lagi ditoleransi oleh Shuichi sehingga membuatnya marah. Tidak 

hanya akting saja, namun cara pengambilan gambar yang bergantian antara Ibu 

dan Shuichi menegaskan bahwa pada adegan tersebut yang menjadi pusat 

penceritaan adalah perdebatan antara Ibu dan Shuichi mengenai Sone. 

 



b. Observasi Tindakan Korban   

Proses observasi tindakan korban dalam teori pilihan rasional 

dimaksudkan untuk mengetahui kebiasaan target sebelum memutuskan tindakan 

yang akan dilakukan selanjutnya. 

Jika dilihat dari pengertian observasi yang diartikan sebagai sebuah 

kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut (Poerwandari 

1998 : 62).  Maka tindakan observasi juga dilakukan oleh Shuichi guna 

menemukan cara yang paling tepat untuk melakukan tindakan selanjutnya. 

Pada cerita film tersebut, saat ketika Shuichi memutuskan untuk mengusir 

Sone dari rumahnya tepat sepuluh hari semenjak kedatangan Sone. Hal ini terlihat 

dalam penggalan dialog antara Shuichi dan pengacara yang menangani kasus 

perceraian ibunya. 

 

 

 

 

    Gambar 3.7 Shuichi berdiskusi dengan Kano Sensei 

(00 : 13 : 40 – 00 : 13 : 49) 

加納先生 ：曾根が表れたのはいつ。 

秀一  ：十日前です。 

加納先生 ：それからずっと家にいる訳だ。 

秀一  ：はい。 

------------------------------- 

Kano Sensei :  Sone ga arawareta no ha itsu ? 

Shuichi :  Tooka mae desu. 

Kano Sensei :  Sore kara zutto ie ni iru wakeda. 



Shuichi :  Hai. 

------------------------------- 

Kano Sensei :  Kapan sone mulai muncul ? 

Shuichi :  Sejak sepuluh hari yang lalu. 

Kano Sensei :  Semenjak itu ia terus tinggal di rumah ? 

Shuichi :  Iya. 

------------------------------- 

   

 Dari dialog di atas Shuichi menjelaskan bahwa Sone telah tinggal bersama 

keluarganya lagi semenjak sepuluh hari yang lalu, dan selama itu pula ia tidak 

melakukan kegiatan apapun selain tinggal di rumah.  Seperti yang dijelaskan 

sebelumnya, observasi dapat dikatakan sebagai proses memperhatikan secara 

akurat, karena Shuichi dan Sone tinggal dalam satu rumah yang sama maka secara 

tidak langsung Shuichi mengerti apa yang dilakukan oleh Sone jika berada di 

rumah. Hal tersebut merupakan satu proses pengamatan terjadap tindakan 

seseorang. Diperkuat dengan pernyataan bahwa Sone selalu berada di rumah, 

maka dapat dipastikan ada rutinitas yang sama yang dilakukan oleh Sone setiap 

harinya. 

 

 

 

 

 

  3.8 Kegiatan Sone Saat Malam Hari             3.9 Sone Meminta Shouchuu 

 

 

 



 

 

 

 

 

      Gambar 3.10 Kegiatan Sone Saat Siang Hari 

 Pada gambar sembilan dan sepuluh ditampilkan kegiatan yang dilakukan 

oleh Sone saat malam hari. Menjelang malam Sone akan datang ke ruang makan, 

biasanya saat Shuichi, Haruka dan Ibu sedang makan malam. Kemudian ia akan 

meminta shouchuu dan mabuk di kamarnya. 

 Sedangkan gambar sebelas ditampilkan kegiatan Sone saat pagi hinga 

siang hari.  Karena pada malam hari biasanya Sone mabuk, maka ia akan tinggal 

di rumah karena tertidur hingga siang hari. 

 Hal tersebut juga diperkuat dengan paparan berikut : 

 

 

 

 

Gambar 3. 11 Shuichi Mengintip ke arah Kamar Sone 

(00 : 16 : 02 – 00 : 16 : 07)  

お母さん ：お帰りなさい。 

秀一  ：ただいま。春香は。 

お母さん ：友達の家って。電話があった。まだよ、帰ってない。 

------------------------------- 

Okaasan :  Okaerinasai 
Shuichi :  Tadaima. Haruka ha ? 

Okaasan :  Tomodachi no ie tte. Denwa ga atta. Mada yo. Kaettenai 



------------------------------- 

Ibu  :  Selamat datang 

Shuichi :  Aku pulang. Dimana Haruka ? 

Ibu  :  (Haruka) ada di rumah temannya, tadi ia menelepon.  

     Belum, ia (Sone) belum pulang. 

------------------------------- 

 

 Dilihat dari kalimat yang diucapkan oleh ibu ketika Shuichi mengintip ke 

arah kamar Sone, まだよ、帰ってない maka terlihat bahwa ada kesepahaman 

antara Shuichi dan Ibu. Dua tokoh tersebut memahami bahwa yang dimaksud 

adalah Sone. Selain terlihat kesepahaman, maka dapat dilihat pula bahwa ada 

suatu hal yang seharusnya terjadi, tidak terjadi saat itu. Hal tersebut adalah 

keberadaan Sone di rumah. Saat percakapan tersebut terjadi, ibu sedang 

mempersiapkan makan malam, saat itu biasanya Sone datang untuk meminta 

shouchuu, namun pada hari itu Sone belum datang untuk meminta shouchuu 

karena ia sedang tidak berada di rumah. 

 Dari pemaparan tersebut, maka terlihat bahwa Shuichi mengerti kebiasaan 

Sone dirumahnya, sehingga ketika Sone tidak melakukan apa yang seharusnya 

terjadi pada waktu-waktu tertentu Shuichi dapat menyadarinya. Hal tersebut 

merupakan suatu perwujudan observasi tidak langsung terhadap tindakan 

seseorang sehingga dapat diketahui dengan detail apa yang dilakukan orang 

tersebut. Jika dalam konteks Sone sebagai objek observasi Shuichi, maka dari 

proses observasi tidak langsungnya, Shuichi mengetahui waktu kapan Sone 

mengambil shouchuu serta kegiatan Sone saat ada di rumah. 

Jika dari dilihat dari aspek mise en scene, pada gambar 3.7 yang 

membantu dalam proses analisis adalah setting, seperti yang dijelaskan pada 



pemaparan teori sebelumnya, setting tidak terbatas pada latar waktu, tempat dan 

suasana namun juga mencakup dekorasi yang dipakai guna menunjang 

penceritaan. Pada gambar delapan penulisan kanji pada jendela kaca di kantor 

Kano Sensei yang bertuliskan 法律事務 yang dibaca houritsu jimu yang diartikan 

firma hukum atau kantor hukum membantu untuk menganalisis pekerjaan Kano 

Sensei yang merupakan seorang pengacara.  

 Sama seperti gambar 3.8, pada gambar 3.9, setting memegang peranan 

penting dalam menunjang penceritaan. Pada gambar terlihat lampu yang menyala, 

hal tersebut memberikan pengertian kepada penonton bahwa saat terjadinya 

kejadian tersebut adalah malam hari. Dilanjutkan dengan gambar nomor sepuluh 

saat Sone meminta shouchuu, penggunaan shallow space pada gambar tersebut  

dimana kamera mengambil gambar box shouchuu dan Sone dalam jarak yang 

sangat dekat menunjukkan bahwa yang menjadi fokus adalah kedua objek tersebut. 

 Sedangkan pada gambar 3.10, unsur mise en scene yang berperan adalah 

pencahayaan dan teknik pengambilan gambar. Pada gambar ini pencahayaan 

dibuat lebih terang berbeda dari gambar sepuluh, menunjukkan bahwa saat itu 

adalah waktu pagi atau siang hari. Kamera mengambil gambar fokus pada Sone 

dan memberikan efek blur pada latar belakangnya memberikan penekanan fokus 

adalah Sone yang sedang tertidur. 

 Kemudian pada gambar 3.11, space berperan dalan adegan tersebut. Deep 

space digunakan pada saat sebuah adegan tidak  berfokus pada hal tertentu namun 

hanya bertujuan untuk memberikan gambaran secara luas tentang sebuah adegan. 

Pada gambar 3.12, adegan hanya dipusatkan pada saat Shuichi membuka tirai dan 



mengintip ke arah kamar Sone. Pencahayaan juga menunjang untuk 

penggambaran waktu. Dari balik tirai terlihat cahaya dari lampu yang 

menunjukkan bahwa hari sudah malam. 

 Setelah melakukan proses pemilihan target dan observasi, maka ditemukan  

cara yang diangkap paling tepat untuk melumpuhkan Sone. Dengan menggunakan 

media shouchuu maka Sone dapat dibunuh. Shouchuu dipilih karena dalam 

kesehariannya Sone tidak terlepas dari shouchuu. Serta ditemukan waktu yang 

tepat untuk melakukan tindak kriminal terhadap Sone. Hal ini diperkuat dengan 

kutipan monolog berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Penggambaran Imajinasi Rencana Kriminal Shuichi   

(00 : 44 : 17 – 00 : 45 : 02) 

秀一  ：薬を手に入れた。実験開始。 

    あいつがいつもの飲んでいる焼酎で試している。 

   初めは尐しずつ、それからだんだん用量を増やしている。 

   これを何度か繰り返してあいつを筐体の肉体を変え均して 

   やる。…あとはどうやってあいつを殺すかな。 

------------------------------- 

Shuichi :  Kusuri wo te ni ireta. Jikken kaishi 

   Aitsu ga itsumono nondeiru shouchuu de tameshiteiru. 

     Hajime ha sukoshi zutsu, sore kara dan dan youryou ga  

     fuyashiteiru. 

     Kore wo nandoka kurikaeshite, aitsu wo kyoutai no nikutai wo 

     kaenarashiteyaru. … ato ha douyatte aitsu wo korosu kana 

------------------------------- 



Shuichi :  Obat sudah ada padaku. Percobaan dimulai. 

   Akan aku masukkan dalam shouchuu yang biasa ia minum. 

     Pada mulanya perlahan lahan, kemudian dosisnya akan dinaikkan. 

     Jika ini dilakukan berulang kali, dapat melemahkan tubuhnya. 

     … selanjutnya kira- kira bagaimana (aku) membunuhnya ? 

------------------------------- 

 

 Pada dialog di atas dipaparkan mengenai ucapan Shuichi yang mengatakan 

bahwa ia telah memiliki obat dan mengetahui bagaimana cara untuk melemahkan 

tubuh Sone. Dilihat dari kata 薬を手に入れた。実験開始, penggunaan pola 

kalimat ~ た yang merupakan bentuk lampau dalam bahasa Jepang menegaskan 

bahwa pada saat itu Shuichi sudah melakukan pemilihan obat untuk melemahkan 

Sone. Sedangkan pada kata 実 験 開 始  yang berarti percobaan dimulai, 

menunjukkan bahwa pada tahapan ini rencana matang bagaimana mengusir Sone 

dari rumahnya belum ada. Pembelian obat hanya sebatas pembelian tanpa 

diketahui bagaimana ia akan berpengaruh terhadap tindak kriminal yang akan 

dilakukan oleh Shuichi pada tahap berikutnya. 

Melalui kalimat あとはどうやってあいつを殺すかな dapat dilihat 

bahwa Shuichi belum mengetahui cara yang akan dipakai untuk membunuh Sone. 

Penggunaan pola kalimat ~かな menunjukkan sebuah pemikiran yang belum 

ditemukan kepastiannya, sebuah bentuk pengandaian akan suatu hal. Seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, pada tahap ini belum ditemukan cara nyata untuk 

melakukan suatu tindakan kriminal, hanya sebatas menemukan gagasan awal dan 

sebuah imajinasi tentang kemungkinan suatu tindakan kriminal dapat dilakukan 

dengan melihat kecocokan antara kebiasaan target. Walaupun pada prolog yang 

ditampilkan disebutkan bahwa Shuichi akan memasukkan obat tersebut dalam 



shouchuu yang diminum oleh Sone, namun hal tersebut masih dalam tahap 

percobaan sehingga belum ditemukan kepastian di dalamnya. 

Ditunjang dengan pencahayaan yang digunakan dalam adegan tersebut, 

dimana cahaya datang dari arah kiri, belakang tokoh memberikan efek yang 

kontras karena pantulan cahaya pada pipi dan box shouchuu yang dipegang oleh 

Shuichi memberikan fokus kepada ekspresi muka Shuichi serta shouchuu yang 

digunakan. Dari ekspresi muka yang ditampilkan, maka terlihat bahwa Shuichi 

sedang serius untuk mencoba melakukan suatu hal dengan shouchuu yang 

dipegangnya. 

 Setelah diketahui bahwa dengan medi shouchuu dapat melemahkan Sone, 

maka tahapan selanjutnya adalah tahapan evaluasi resiko. Tahapan evaluasi resiko 

itu sendiri biasanya berkaitan dengan pelaku tindak kriminal.  Larry J. Siegel 

menyatakan bahwa evaluasi resiko biasanya juga melingkupi beberapa pertanyaan 

mengenai diri pelaku kriminal, yaitu : 

 a. Apa ada kemungkinan tertangkap oleh pihak berwajib ? 

Melihat kemungkinan apakah pelaku tindak kriminal akan 

tertangkap oleh pihak yang berwajib, tentu dalam setiap tindakan kriminal 

ada kemungkinan tersebut. Namun jika berdasar pada film Ao no Honoo 

maka akan didapati usaha meminimalkan kemungkinan tersebut yang 

dilakukan oleh tokoh Shuichi. Pertimbangan mengenai kemungkinan 

diketahui oleh orang lain maupun pihak berwajib dapat terlihat saat 

pemilihan tindak kriminal serta waktu kejadian. 



Sesuai rutinitas di keluarga Shuichi, saat siang hari Sone hanya 

berada di rumah sendiri. Ibu, dan Haruka berada di luar rumah demikian 

pula dengan Shuichi yang bersekolah. Oleh sebab itu diceritakan bahwa 

Shuichi melakukan tindak kriminal tersebut saat siang hari untuk 

memastikan tidak ada orang di rumah yang mengetahuinya.  

Pertimbangan akan kemungkinan  diketahui oleh pihak yang 

berwajib dapat terlihat dari  riset yang dilakukan oleh Shuichi. Hal tersebut 

dibuktikan dengan pernyataan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 3.13 Tampilan Tangan Shuichi Saat Menggunakan Internet 

 

Dialog 1 

( 00 : 42 : 55 – 00 : 43 : 05 ) 

秀一  ：インターネット、匿名を。何を探してるの。 

   法医学、尐年犯罪… 

------------------------------- 

Shuichi :  Intane-tto,tokumei wo. Nani sagashiteru no.  

     Houigaku, shounenhanzai… 
------------------------------- 

Shuichi :  Di internet (kita) dapat menjadi orang tak dikenal. Apa yang  

     dicari ? 

     Obat -obatan legal, kriminalitas remaja… 

------------------------------- 

Pada dialog pertama, terdapat 尐 年 犯 罪  (shounenhanzai).  

Shounenhanzai secara sederhana diartikan sebagai tindakan kriminal yang 



dilakukan oleh remaja.  Menurut NPA yang digolongkan sebagai remaja 

adalah anak dengan usia di bawah 20 tahun.  

Melalui pernyataan tersebut jelas bahwa Shuichi melakukan 

pencarian informasi mengenai tindak kriminal yang dilakukan oleh remaja.  

Hal ini selain untuk mendapatkan ide tentang tindak kriminal yang 

mungkin ia lakukan namun juga untuk mencari cara guna menghindari 

kemungkinan tindakannya diketahui oleh pihak yang berwajib. 

Sedangkan proses pencarian tersebut diperkuat dengan adegan 

yang ditunjukkan saat dialog tersebut diucapkan.  Kamera mengambil 

gambar dari jarak cukup dekat dan memfokuskan gambar pada tangan 

Shuichi yang sedang mengetik dengan memberikan efek blur pada bagian 

lainnya. Gerakan tangan Shuichi yang sedang mengetik pada keyboard 

memastikan bahwa ia sedang mencari informasi melalui internet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3.14 Shuichi Saat Mengendarai Sepeda Sambil Berfikir  

 

Dialog 2 

( 00 : 44 : 11 – 00 : 44 : 15 ) 

秀一  ：証拠、｢完全犯罪｣何にそれ。 

-------------------------------  

Shuichi :  Shouko, ｢kanzenhanzai｣ nani sore. 

------------------------------- 

Shuichi :  Kriminal yang sempurna, apa itu ? 

------------------------------- 



Dialog kedua memiliki kata kunci pada kanzenhanzai .  Kemudian 

dilanjutkan dengan kata-kata 何にそれ . Penggunaan kata 何にそれ 

menunjukkan bahwa Shuichi masih belum memahami apa yang dimaksud 

dengan kanzenhanzai.  

Jika dikaitkan dengan analisis pada dialog pertama, maka dapat 

ditarik satu kesimpulan bahwa saat Shuichi mencari informasi tantang 

kriminalitas yang dilakukan remaja, diketahui bahwa terdapat istilah 

kanzenhanzai. 

Pada dialog ini yang berperan cukup dominan adalah akting 

pemeran tokoh Shuichi. Pada gambar 3.14, diperlihatkan Shuichi sedang 

fokus melihat jalan di depannya sambil menunjukkan ekspresi muka yang 

sedang berfikir. Hal tersebut ditunjang dengan dialog , yang menyatakan 

bahwa Shuichi masih mempertanyakan apakah yang di maksud dengan 

kanzenhanai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3.15  Shuichi Sedang Merekam Laporan Risetnya 

 

Dialog 3 

( 00 : 48 : 27 – 00 : 49 : 20 ) 

秀一  ：まさか、これが人を殺すための道具、誰も思わない 

   だろうな。シンプルだよ、シンプルの方、人の目を褪め 

   事ができる。法医学の本も凄く役に立ったよ。沢山ヒント 

   があったし、これから戦わなきゃいけない相手をしる事が 



   出来た。つまり、これは想像力の勝負なんだ。 

   やるしかないかな、やるしかないような。 

------------------------------- 

Shuichi :  Masaka,korega hito o korosu tameno dougu,dare mo omowanai 

   darouna. Shinpuru dayo, shinpuru no hou, hito no me o same 

   koto ga dekiru.Houigaku no hon mo sugoku yaku ni tatta yo. 

   takusan hinto ga attashi, kore kara tatakawanakyaikenai aite  

     shiru koto ga dekita. Tsumari, kore ha souzouryoku no shoubu  

     nanda. Yarushikanai kana, yarushikanai you na. 

------------------------------- 

Shuichi : Jangan -jangan ini adalah cara untuk membunuh orang yang  

     tidak terpikirkan oleh orang lain. Ini sederhana, dengan cara  

     yang sederhana, dapat membuat orang lain tidak menyadarinya. 

     Buku tentang obat yang legal pun sangat membantu, ada banyak 

     kunci di dalamnya, mulai dari sekarang dapat digunakan untuk 

     menghadapi orang- orang. Dengan kata lain, ini adalah uji coba 

     imajinasi. Apakah (aku) harus melakukannya, sepertinya (aku) 

     harus melakukannya.   

------------------------------- 

Pada dialog ke tiga, diceritakan bahwa hasil penelitian Shuichi 

sudah berhasil, dan ia merekam laporannya pada alat perekam. Jika 

membahas mengenai kemungkinan tindakan kriminalnya diketahui oleh 

pihak yang berwajib, maka dapat difokuskan pada kalimat  まさか、これ

が人を殺すための道具、誰も思わないだろうな。シンプルだよ、シ

ンプルの方、人の目を褪め事ができる。法医学の本も凄く役に立っ

たよ。沢山ヒントがあったがあったし、これから戦わなきゃいけな

い相手しる事が出来た. 

Dalam kalimat まさか、これが人を殺すための道具、誰も思

わないだろうな diartikan apa mungkin cara yang dilakukan oleh Shuichi 

merupakan cara untuk membunuh orang lain yang belum pernah 

terpikirkan oleh orang lain. Dari kalimat tersebut terlihat bahwa Shuichi 



sudah menemukan cara yang paling tepat untuk membunuh Sone. 

Sedangkan dari kalimat 誰も思わないだろうな menunjukkan bahwa 

rencana yang disusun oleh Shuichi adalah suatu rencana yang tidak biasa. 

Bukan merupakan satu tindakan pembunuhan yang biasa, namun terdapat 

unsur pembentukan alibi untuk mengelabuhi pihak yang berwajib jika 

pada akhirnya kejadian tersebut terbongkar. 

Selain itu pada kalimat 法医学の本も凄く役に立ったよ。沢山

ヒントがあったがあったがあったし、これから戦わなきゃいけない

相手しる事が出来た juga dapat dilihat bahwa ada usaha Shuichi untuk 

mengecilkan kemungkinan pembunuhan yang akan ia lakukan diketahui 

oleh pihak yang  berwajib. 法医学(houigaku)  merupakan buku yang 

membahas tentang obat-obatan yang legal, yang biasa digunakan dalam 

dunia medis.  Dengan menggunakan obat yang legal digunakan, maka 

memperkecil kemungkinan pihak yang berwajib mencurigai bahwa 

kematiannya dikarenakan racun. Hal ini disebabkan karena obat yang 

digunakan merupakan obat yang biasa digunakan dalam dunia medis.  

Sedangkan pada kalimat これから戦わなきゃいけない相手しる

事が出来た  menunjukkan bahwa Shuichi menyadari bahwa tidak 

menutup kemungkinan bahwa tindak pembunuhan yang akan ia lakukan 

dietahu oleh pihak yang berwajib, oleh sebab itu ia melakukan riset dan uji 

coba guna memperkecil kemungkinan rencananya diketahui oleh pihak 

berwajib maupun orang lain. Dari kalimat tersebut juga terlihat Shuichi 



mempersiapkan diri untuk kemungkinan rencana yang sudah dibuat 

terbongkar. Riset  dan percobaan serta pembelajaran yang ia lakukan dapat 

digunakan untuk membela diri, jika kelak rencana tersebut terbongkar. 

Jika dikaitkan antara dialog pertama hingga ketiga, maka dapat 

terlihat suatu proses atau usaha Shuichi untuk menutup kemungkinan 

usaha pembunuhan yang akan ia lakukan diketahui oleh pihak yang 

berwajib. Dimulai dari proses pengumpulan data, proses pembelajaran dan 

uji coba, hingga pada akhirnya ditemukan satu rencana pembunuhan 

sempurna yang dianggap tidak akan terbongkar oleh pihak  yang berwajib. 

 b. Seberapa sulit tindak kriminal tersebut ? 

Bagi Shuichi tindakan kriminal yang akan ia lakukan bukan 

merupakan satu tindakan yang sulit. Hal tersebut terungkap ketika Shuichi 

mengatakan bahwa dengan menutup mata dia bisa melakukannya. Tidak 

hanya itu, Shuichi juga menyatakan bahwa rencana pembunuhan yang 

akan dia lakukan merupakan suatu cara sederhana yang tidak disadari oleh 

orang lain.  Hal tersebut diungkapkan pada dialog ke tiga pada gambar 

3.15 yang sudah ditampilkan sebelumnya.  

 c. Apakah keuntungan yang didapat sebanding dengan usaha yang 

  dilakukan ? 

 Usaha yang dilakukan oleh Shuichi tidak sebanding dengan 

keuntungan yang didapat.  Untuk melakukan tindak kriminal yang ia pilih, 

ia harus melakukakn  riset dan percobaan, membuat identitas baru untuk 

menyamarkan identitasnya, menanggung resiko ketakutan, serta 



kemungkinan diketahui oleh pihak yang berwajib serta pandangan 

lingkungan sekitar tentang dirinya. Sedangkan keuntungan yang didapat 

hanyalah Sone menghilang dari kehidupan keluarganya.  Selain melihat 

dari resiko yang akan Shuichi hadapi, dalam film Ao no Honoo juga 

ditampilkan fakta keadaan yang bisa membuat Sone keluar dari rumah 

tanpa harus melakukan suatu tindakan apapun terhadapnya. Hal tersebut 

terlihat dari paparan berikut : 

 

 

      

 

Gambar 3.16 Shuichi Sedang Mendengarkan Penjelasan Ibu 

( 00 : 38 : 35 – 00 : 39 : 07 ) 

お母さん ：来年の春になったら春香は 15になるでしょう。 

   そうしたら、自分の意思で家の養親になれる、秀一の妹 

   になれる。だから、もう尐し我慢して、 春香にこの事 

   ははなしてない。今まで本当の事言わないでごめん。 

   本当にごめんなさい。 

 ------------------------------- 

Okaasan :  Rainen no haru ni nattara Haruka ha 15 ni naru deshou. 
     Soushitara, jibun no ishi de uchi no youshin ni nareru, Shuichi  

     no imouto ni nareru. Dakara mou sukoshi gamanshite, Haruka ni 

     kono koto ha hanashitenai. Ima made hontou no koto iwanaide 

     gomen. Hontou ni gomennasai. 

------------------------------- 

Ibu  :  Saat musim semi tahun depan Haruka akan berumur 15 tahun 

     Kemudian, ia akan dapat memilih apakah ia akan menjadi anak 

     adopsi,  menjadi adik perempuan Shuichi. 

     Oleh sebab itu bersabarlah,(ibu) tidak mengatakan hal ini 

     kepada haruka. Maaf, (ibu) tidak mengatakan hal yang sebenar- 

     nya. (Ibu) benar- benar minta maaf. 

------------------------------- 



Pada penggalan dialog di atas diceritakan bahwa Ibu datang 

menemui Shiuichi dan mencoba menjelaskan  alasan mengapa ia 

membiarkan Sone tinggal kembali bersama-sama dengannya. Dari dialog 

di atas disebutkan bahwa alasan Sone diizinkan tinggal supaya Haruka 

bisa memilih dia akan tinggal dengan siapa kelak saat ia berusia 15 tahun. 

Pada saat itu terungkap bahwa sebenarnya Haruka bukanlah adik 

kandung Shuichi, oleh sebab itu ibu Shuichi hendak mengadopsinya. Salah 

satu syarat untuk mengadopsi seorang anak yang masih memiliki orang tua 

adalah izin dari orang tua kandung. Karena ibu menyadari bahwa Sone 

tidak akan memberikan izin, maka ia membiarkan Sone tinggal hingga 

Haruka berusia 15 tahun dan secara hukum dia sudah bisa memilih dengan 

siapa ia akan tinggal. 

Dari paparan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tanpa 

melakukan tindak kriminal, Sone akan tetap pergi dari rumah Shuichi 

setelah haruka menginjak usia 15 tahun. Namun diperlukan kesabaran 

untuk menunggu hingga musim semi tahun berikutya. 

Pada gambar 3.16  yang cukup dominan adalah unsur pencahayaan. 

Kontras gelap dan terang tercipta karena cahaya dari televisi yang 

dinyalakan oleh Shuichi dan berada tepat di depannya. Ditambah dengan 

baju berwarna putih yang Shuichi kenakan, membuat cahaya terpusat pada 

Shuichi.  Pengambilan gambar Shuichi yang dominan dan jauh lebih besar 

dibandingkan ibu yang berada di belakang Shuichi menegaskan bahwa 

fokus dari gambar tersebut adalah Shuichi dan ekspresi yang ia tampilkan. 



Pada gambar tersebut Shuichi memperlihatkan ekspresi muka acuh seolah 

ia tidak dapat menerima apaun yang dikatakan ibunya saat itu. 

Fakta lain bahwa tidak diperlukan tindak pengusiran maupun 

pembunuhan terhadap Sone terlihat melalui dialog antara Shuichi dan 

Haruka berikut ini : 

 

 

 

 

   Gambar 3.17 Shuichi Terkejut Mendengar Penjelasan Haruka 

( 00 : 73 : 05 – 00 : 74 : 00) 

春香  ：私、兄ちゃんの妹じゃないって本当 

秀一  ：だれがそんな事言ったんだよ。 

春香  ：あの人曾根隆司。 

秀一  ：そんな訳ないだろう。… 

春香  ：前にさー夜中にトイレ行こうと思って、ドアが開けたら 

   いきなりあの人が廊下に立って話したでしょう。あの時 

   同時に言われたの。お前は俺の娘だ。俺はカンでこの 

   先も命長くないから、お前に会うためにこの家に 

   来たんだって。 

------------------------------- 

Haruka :  Atashi, niichan no imouto jyanai tte hontou ? 

Shuichi :  Dare ga sonna koto ittandayo 

Haruka :  Ano hito, Sone Takashi 

Shuichi :  Sonna wake nai darou. … 

Haruka :  Mae ni sa – yonaka ni toire ikou to omotte, doa ga aketara 

     ikinari ano hito ga rouka ni tatte hanashita deshou. Ano toki 

     doji ni iwareta no. Omae ha ore no musume da. Ore ha  

     kan de kono saki mo inochi nagakunai kara omae ni au tame ni 

     kono ie ni kitandatte. 
------------------------------- 

Haruka :  Apa benar aku bukan adik kandung kakak ? 

Shuichi :  Sipa yang berkata seperti itu ? 

Haruka :  Dia, Sone Takashi 

Shuichi :  Tidak mungkin (kamu bukan adikku) 



Haruka :  Beberapa waktu lalu, malam hari saat aku akan pergi ke toilet, 

     ketika membuka pintu tiba -tiba ada orang itu berdiri di koridor. 

     Saat itu ia membuat pengakuan. Ia berkata bahwa aku adalah  
     anak perempuannya. Karena penyakit kanker dan umurnya tidak  

     lama lagi maka ia datang kembali ke rumah ini untuk menemui 

     ku. 

------------------------------- 

Pada dialog di atas terdapat kata-kata 俺はカンでこの先も命長

くない  . Kalimat tersebut merupakan kata-kata Sone yang diucapkan 

ulang oleh Haruka. Jika diartikan berarti “karena kanker usiaku sudah 

tidak lama lagi”. Melihat pernyataan tersebut  tanpa dilakukan tindakan 

pembunuhan sekalipun Sone akan meninggal dalam waktu yang tidak 

lama karena penyakit yang di deritanya. 

Dari gambar nomor 3.17, ekspresi wajah Shuichi sangat membantu 

dalam analisis. Dari ekspresi wajahnya diketahui bahwa Shuichi terkejut 

mendengar pernyataan Haruka alasan sebenarnya Sone kembali tinggal di 

rumah.  

Dari kedua fakta keadaan tersebut maka sebenarnya tidak 

diperlukan tindakan kriminal ataupun tindakan pengusiran karena secara 

alami Sone akan keluar dari kehidupan keluarga Shuichi, baik karena 

Haruka memilih untuk diadobsi oleh ibu Shuichi ataupun karena 

meninggal karena kanker. 

Hal tersebut semakin memperkuat kenyataan bahwa usahaya yang 

dilakukan oleh Shuichi tidak sebanding melihat bahwa sesungguhnya 

tanpa melakukan usaha pembunuhan tersebut Sone akan keluar dari 

kehidupan keluarga Shuichi dengan sendirinya. 



 d. Seberapa dekatkan hubungan pelaku dengan korban ? 

Dari sudut pandang kedekatan pelaku dengan korban, Shuichi dan 

Sone walaupun pernah memiliki hubungan ayah tiri dan anak, namun tidak 

dapat dikatakan bahwa mereka memiliki hubungan dekat bahkan hingga 

pada akhirnya Sone tinggal kembali dengan Shuichi secara tiba-tiba. Hal 

tersebut dibuktikan melalui dialog berikut : 

 

 

 

 

     Gambar 3.18 Ibu Sedang Berbicara dengan Detektif  

( 01 : 43 : 10 –  01 : 43 : 45 ) 

お母さん ：…秀一は小さい頃から絵を描く事が大好きでした。 

   一度だけ曽根の絵を描いた事があって大きなライオン 

   の中に曽根の頭がすっぽり入ってて、これ何って聞いたら 

   ライオンさんの虫歯を抜いてあげる男だよって。それが 

 曽根を描いた秀一の絵であの子私についた最初の嘘でした。 

------------------------------- 

Okaasan :  … Shuuichi ha chisai goro kara e o kaku koto ga daisuki deshita. 

    Ichido dake sone no e wo kaita koto ga ate, ookina raion  

        no naka ni sone no atama ga suppori haittete kore nani tte  
     kiitara raion san no mushiba wo nuita ageru otoko dato tte.  

     Sore ga sone wo kaita Shuuichi no e de ano ko watashi ni tsuita 

     saiho no uso deshita. 

------------------------------- 

Ibu  :  … dari kecil Shuichi sangat suka menggambar. 

     Hanya sekali ia menggambar Sone, kepala Sone ada di dalam  

     mulut singa. Ketika (aku) bertanya ini apa ? Shuichi berkata 

     bahwa itu adalah gambar seorang lelaki yang sedang membantu 

     mengambil gigi singa yang rusak. Itu satu satunya gambar 

     Sone dan kali pertama anak itu membohongi saya. 

------------------------------- 



Dari percakapan di atas diceritakan bahwa ibu sedang 

menceritakan masa kecil Shuichi kepada detektf yang menangani kasus 

kematian Sone dan Ishioka, teman sekelas Shuichi. Saat itu ibu berkata 

bahwa semenjak kecil Shuichi sangat gemar menggambar namun hanya 

sekali ia menggambar Sone dengan kepala yang berada di dalam kepala 

singa. 

Jika dilihat dari kalimatあの子私についた最初の嘘でした jelas 

terlihat bahwa saat itu ibu menyadari bahwa Shuichi berbohong mengenai 

maksud gambarnya. Shuichi mengatakan bahwa maksud gambarnya 

adalah seorang lelaki yang sedang membantu mengambilkan gigi singa 

yang rusak. Jika dianalisis, maka kemungkinan yang terjadi jika seseorang 

memasukkan kepalanya ke dalam mulut singa adalah orang tersebut 

sedang akan dimakan oleh singa dan akan berakhir dengan kematian. 

Dari imajinasi gambar yang digambarkan oleh Shuichi terlihat 

ketidak harmonisan hubungan antara Sone dan Shuichi sejak dulu. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa Sone dan Shuichi tidak memiliki hubungan 

dekat. 

 

3.1.2.2 Offense – Offender Specific Crime 

 Offense – Offender Specific Crime adalah sebuah kecenderungan 

penggolongan tindak kriminal yang dilakukan oleh pelaku kriminalitas berdasar 

pada kecenderungan evaluasi yang ia lakukan. Jika pelaku kriminal lebih dominan 

melakukan evaluasai terhadap target serta kecocokannya dengan tindak kriminal 



yang akan dilakukan, maka ia digolongkan sebagai offense specific crime. Jika 

pelaku lebih mempertimbangkan kemampuan dirinya, motivasi dan ketakutan 

yang akan ia hadapi di kemudian hari maka ia termasuk dalam offender specific 

crime. 

 a. Offense Specific Crime 

 Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, offense specific crime 

merupakan jenis tindakan kriminal, dimana pelaku lebih mengevaluasi target serta 

kecocokannya dengan tindakan kriminal yang akan dilakukan. 

 Proses evaluasi terhadap target mencakup apa saja yang ia lakukan setiap 

hari serta kebiasan-kebiasaan yang sering dilakukan oleh target tindak kriminal. 

Hal ini dilakukan guna melihat kecocokan antara target dan tindak kriminal 

 

 

 

 

        Gambar 3.19 Shuichi Sedang Memilih Obat 

(00:33:06 – 00:33:15) 

秀一  ：アングラサイト、面白い薬を見つけたんだ。シアナミド 

    水溶液、ひどい二日酔い状態。 

------------------------------- 

Shuichi :  Angurusaito, omoshiroi kusuri wo mitsuketanda. Sianamido  

     suiekiyou, hidoi futsukayoi jyoutai 

 

------------------------------- 

Shuichi :   Di situs terlarang, (aku) menemukan obat yang menarik.  

     Aqueous Cyanide, akan memberikan efek mabuk berat. 

------------------------------- 



Pada monolog di atas, disampaikan bahwa Shuichi menemukan sebuah 

obat yang dianggap menarik dan dapat memberikan efek layaknya orang yang 

sedang  mabuk berat. 

 Seperti yang sudah dikaji sebelumnya mengenai proses observasi Shuichi 

terhadap tindakan yang dilakukan oleh Sone di rumahnya yaitu kebiasaan minum- 

minuman beralkohol, maka Aqueous Cyanide dianggap cocok untuk 

melumpuhkan tubuh Sone.  Hal ini dilandasi pada efek yang ditimbulkan baik 

antara obat yang dipilih maupun efek minum-minuman beralkohol, yaitu mabuk. 

Dengan penggunaan  Aqueous Cyanide maka menyamarkan kecurigaan bahwa 

tubuh Sone dilemahkan dengan cara diberikan obat khusus. Hal ini membentuk 

satu asumsi bahwa mabuk yang dialami Sone murni karena minuman beralkohol 

yang biasa ia minum setiap harinya. 

 Ditunjang dengan akting aktor pada gambar 3.19 yang memperlihatkan 

ekspresi sedang berfikir sebelum pada akhirnya ia memutuskan untuk memilih 

suatu obat. Tidak hanya akting saja yang menunjang, namun juga pencahayaan 

yang memberikan efek kontras antara gelap dan terang serta bagian wajah Shuichi 

yang mendapatkan cahaya lebih, memberikan kesan fokus atau terpusat pada 

ekspresi wajah Shuichi yang sedang berfikir untuk mempertimbangkan sesuatu. 

 Menurut Larry J. Siegel, offense specific crime menitikberatkan pada 

evaluasi terhadap target untuk melihat kecocokan tindak kriminal yang akan 

dilakukan. Kecocokan tersebut diperkuat melalui paparan berikut,  

 

 



 

 

 

   

           Gambar 3.20 Penjelasan mengenai Aqueous Cyanide 

シアナミド水溶液、アルコール依存症患者に投与される薬品で猛烈な二日

酔いに似た症状を引き起こす作用がある。 

------------------------------- 

Shianamido suiekiyou, arukouru  izonshoukanja ni touyosareru yakuhin de 

mouretsu na futsukkayoi ni nita shoujou wo hikiokosu sayou ga aru. 

------------------------------- 

Aqueous Cyanide, jika diberikan kepada orang yang kecanduan alkohol, maka 

akan menimbulkan efek mabuk berat. 

------------------------------- 

 Dari keterangan yang tercantum dalam website yang ditemukan oleh 

Shuichi maka dapat dilihat kecocokan antara kebiasaan Sone yang kecanduan 

alkohol dengan efek yang akan ditimbulkan oleh jenis obat yang dipilih oleh 

Shuichi.  Jika obat tersebut digunakan oleh seorang yang kecanduan alkohol maka 

akan memberikan efek mabuk yang sangat hebat. 

 Evaluasi kecocokan tidak hanya dilakukan untuk menemukan obat yang 

sesuai untuk melumpuhkan Sone, namun pencocokan juga dilakukan untuk 

mempertimbangkan langkah yang tepat untuk membunuh Sone. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

           Gambar 3.21 Shuichi Melihat Tayangan TV Mengenai Cherenkov 

 Pada gambar dua puluh dua ditampilkan gambar televisi yang sedang 

menayangkan sebuah informasi tentang Cherenkov. Cherenkov merupakan 

sebuah cahaya biru yang terjadi ketika sebuah partikel energi yang besar mengalir 

melalui air yang bisa terlihat dengan menggunakan kandungan radioaktiv yang 

tinggi seperti pada nuklir. Walaupun fenomena radioaktif merupakan suatu 

fenomena yang berbahaya, namun pada dasarnya fenomena ini juga terjadi di 

alam bahkan di dalam tubuh manusia.  

 

 

 

 

         Gambar 3.22 Penjelasan Mengenai  Joule 

 Hukum Joule secara sedehana dijelaskan sebagai perubahan bentuk energi 

lain menjadi energi panas dalam sebuah konduktor dikarena gesekan antar energi 

tersebut. 

 

 

 



 

 

 

 

        Gambar 3.23 Penjelasan Mengenai Electrocution 

 Electrocution merupakan gabungan dari kata electro dan execution. Dapat 

diartikan sebagai kematian yang diakibatkan oleh listrik (kejut).  Tubuh manusia 

dapat menjadi konduktor listrik, jika salah satu bagian dari tubuh terkena sengatan 

listrik, maka listrik akan mengalir melalui otot dan jaringan tubuh lain. Efek kejut 

yang diberikan dapat menimbulkan luka bakar, ritme jantung yang tidak stabil  

bias lebih cepat atau melambat, tidak sadarkan diri, susah bernafas, hingga 

berhentinya detak jantung atau kematian. 

 Dari ketiga paparan gambar yaitu Cherenkov, joule dan electrocution  

terdapat satu kesamaan yaitu sebuah proses perpindahan dan perubahan energi 

dengan menggunakan konduktor. Dari kesamaan tersebut dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. Dalam tubuh manusia terdiri dari 55 - 78% air 

tergantung dari besar tubuh. Air merupakan salah satu konduktor listrik. Jika 

tubuh manusia dialiri oleh tegangan listrik maka energi listrik yang mengalir 

dalam tubuh manusia akan saling bergesekan hingga menimbulkan panas. Seperti 

yang sudah dijelaskan pada pemaparan electrocution maka dapat menyebabkan 

terbakar, sesak nafas, detak jantung yang meningkat / melemah hingga kematian. 

 Dengan melihat kecocokan antara kemampuan tubuh manusia sebagai 

konduktor listrik serta efek yang ditimbulkan jika tubuh manusia di aliri listrik, 



maka dipilih elektro execution sebagai cara untuk membunuh Sone. Hal ini juga 

membantu untuk membentuk alibi bahwa Sone meninggal karena faktor alami 

(kesehatan) melihat efek yang ditimbulkan dari proses electrocution itu sendiri. 

 Pada gambar dua puluh dua hingga dua puluh empat terdapat kesamaan 

dalam unsur mise en scene yang dominan. Penggunaan shallow space dalam 

ketiga gambar tersebut bertujuan untuk memfokuskan pada informasi yang hanya 

ditampilkan melalui perpindahan adegan-adegan yang terjadi tanpa ada monolog.  

 

b. Offender Specific Crime 

Jika offense specific crime memfokuskan pada evaluasi target dan 

kecocokan dengan tindak kriminal yang akan dilakukan, maka offender lebih 

berfokus pada kemampuan diri pelaku tindak kriminal.  Dalam evaluasi 

kemampuan diri, pelaku kriminal akan mempertimbangkan motivasi, kemampuan, 

kebutuhan serta ketakutan yang akan ia hadapi sebelum melakukan tindak 

kriminal. 

 1. Motivasi 

Motivasi menurut Weiner (1990) motivasi diartikan sebagai kondisi 

internal yang memabngkitkan kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai 

tujuan tertentu, dan membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. 

Heath berpendapat bahwa hukuman serta janji akan keuntungan atau 

keberhasilan mampu memotivasi seseorang untuk melakukan tindak krimnal 

seperti hukuman dan keuntungan itu sendiri.  

 



 

 

 

 

             Gambar 3.24 Shuichi Sedang Merekam Pemikirannya 

(00 : 08 : 31 – 00 : 09 : 00) 

秀一 ：首なんか吊る前にやらなきゃ行けない事があるんだ。どうすれば 

  あいつを出せるもんか。家を燃やちゃう…兎に角、もっと考えろ 

  必要だと思う。どうすれば家族を守るのか。考えろ、考えろ、 

  考えろ。   

------------------------------- 

Shuichi  : Kubi nanka tsuru mae ni yaranakya ikenai koto ga arun da. Dousureba  

     aitsu wo daserumonka. Ie wo moyachau… tonikau, motto kangaerou  

     hitsuyou da to omou. Douseureba kazoku wo mamoru no ka. Kangaerou,  

    kangaerou, kangaerou. 

------------------------------- 
Shuichi : Sebelum aku bunuh diri ada hal yang harus aku lakukan. Bagaimana jika  

    caraku mengusirnya. Dengan membakar rumah… Tetapi aku pikir akan  

    lebih baik sekali lagi. Bagaimana cara melindungi keluargaku. Berpikir,  

    berpikir, berpikir. 

------------------------------- 

 Dari kalimat どうすれば家族を守るのか。考えろ、考えろ、考えろ 

menunjukkan bahwa Shuichi memikirkan cara untuk melindungi keluarganya.

 Kedatangan Sone yang tiba-tiba serta tingkahlaku Sone yang tidak bisa 

diterima Shuichi seperti meminta minuman beralkohol tanpa memberikan uang 

untuk pembelian, berkata kasar pada Haruka dan ibunya, menjadi alasan mengapa 

Shuichi merasa perlu untuk melindungi keluarganya. Diperkuat dengan fakta 

bahwa ia adalah anak laki-laki tertua dalam keluarganya serta satu-satunya lelaki, 

karena ayahnya telah meninggal dalam kecelakaan lalulintas. 



 Ekspresi Shuichi dalam adegan yang ditampilkan pada gambar 3.24 juga 

memperkuat fakta bahwa ia sedang memikirkan cara supaya dia dapat melindungi 

keluarganya. 

2. Kemampuan 

Kemampuan untuk melakukan tindak kriminal tidak serta merta diperoleh 

oleh seorang pelaku kriminal. Kemampuan untuk melakukan tindak kriminal 

salah satunya didapat dari proses belajar. 

 

 

 

 

          Gambar 3.25  Shuichi bertemu dengan Kano Sensei    

(00:14:44-00:15:04) 

かのう先生 ：…彼が昼間から酒をのんで、君のお母さんに暴力を 

   振るった… 

 お母さんが離婚決心したのは君の事心配だったからなんだ。 

   そのままだって、君がいつか本当に殺されてしまう 

   じゃないかって。君も曽根からひどい暴力を 

   受けたんだろう。 

秀一  ：あまり覚えてません… 

------------------------------- 

Kano Sensei :   … kare ga hiruma kara sake wo nonde, kimi no okaasan  

      bouryoku wo furutta…    

    Okaasan ga rikon kesshinshita no ha kimi no koto shinpai datta 

      kara nanda.   

      Sono mama date, kimi ga itsuka hontou ni korosareteshimau 

      jyanaikatte. Kimi mo Sone kara bouryoku wo ukettandarou ? 

Shuuichi :   Amari oboetemasen… 

------------------------------- 

Kano Sensei :   … ia (Sone) saat tengah hari minum sake, dan memukuli ibumu 

      ….    

    Ibumu mengambil keputusan untuk bercerai karena ia khawatir 

      terhadapmu. 



      Ia berpikir mungkin suatu saat ia (Sone) akan benar -benar  

      membunuhmu.  Apa kamu juga menerima tindak kekerasan dari  

      Sone ? 

Shuichi :   Saya tidak terlalu ingat…. 

------------------------------- 

Dialog di atas merupakan penggalan percakapan anatara Kano Sensei, 

pengacara yang mengurus kasus perceraian antara ibu Shuichi dengan Sone. 

Dalam percakapan tersebut diperlihatkan bahwa tidak lama setelah Sone 

tinggal bersama keluarga Shuichi dulu sebelum akhirnya bercerai, ia sering 

melakukan tindak kekerasan dan minum-minuman beralkohol saat berada di 

rumah. 

Dalam film Ao no Honoo diceritakan bahwa saat Shuichi melakukan 

tindakan pembunuhan ia berusia 17 tahun, maka saat pertama kali Sone datang ke  

dalam keluarganya ia baru berusia 7 tahun. Terlepas dari ada tidaknya proses 

komunikasi antara Sone dan Shuichi saat itu, namun karena mereka tinggal 

bersama pasti Shuichi tahu apa saja yang dilakukan oleh Sone ketika berada di 

rumah, termasuk di dalamnya tindak kekerasan yang dilakukan terhadap ibunya 

serta kesukaan Sone minum-minuman beralkohol. 

Walaupun hanya terjadi proses mengamati tingkah laku Sone saat berada 

di rumah maupun saat melakukan tindak kekerasan, namun hal ini juga termasuk 

proses belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Bandura yang dikutip dalam 

Kard,S, 1997 : 14 bahwa sebagian besar manusia belajar melalui pengamatan 

secara selektif dan mengingat tingkah laku orang lain. 

Tidak hanya dari proses pengamatannya saja Shuichi belajar tindak 

kekerasan. Jika dilihat dari penggalan kalimat berikut君がいつか本当に殺され



てしまうじゃないかって, yang diartikan “mungkin suatu saat ia akan benar 

benar membunuhmu ”, subjek „ia‟ mengacu pada tokoh Sone sedangkan „~ mu‟ 

mengacu pada tokoh Shuichi. Hal tersebut berarti bahwa sebelum tokoh ibu 

membuat pernyataan tersebut, pernah terjadi tindakan yang dapat mengancam 

keselamatan Shuichi. Tindakan tersebut bisa berupa ancaman verba ataupun 

tindakan fisik yang dilakukan oleh Sone sehingga pada kalimat tersebut dikatakan 

“mungkin suatu saat ia akan benar- benar membunuh…”.   

Seorang anak yang mengalami hukuman fisik menurut Middlebrook dalam 

Badingah 1993 akan membentuk tingkah laku anak yang cenderung marah dan 

frustasi sehingga  mendorong tingkah laku agresif. Tindakan kriminal yang 

dilakukan oleh Shuichi saat dewasa merupakan puncak dari proses belajar dan 

tingkahlaku agresif yang  terbentuk dari tindak kekerasan yang ia dapat saat masih 

kecil.  

Jika dilihat dari aspek mise en scene, maka yang cukup berperan adalah 

akting pemeran tokoh Shuichi. Ekspresi yang ditunjukkan menjadi fokus dalam 

pengambilan gambar tersebut. Hal ini terlihat dari cara kamera mengambil gambar 

dari belakang tokoh Kano Sensei dan terpusat pada perubahan-perubahan ekspresi 

Shuichi yang menunjukkan raut muka serius serta raut muka yang mencoba untuk 

mengingat kembali masa lalunya. 

 

 

 

 



3. Kebutuhan  

 

 

 

 

         Gambar 3.26  Shuichi Merekam Pemikirannya 

(00:48:52 – 00:49:20) 

秀一  ：つまり、これは想像力の勝負なんだ。やるしかないかな。 

      やるしかないような。明日から死ぬまで夢を魘され  

     るかもしれない。ノリコの家の犬見たいに変な寝言を喋る 

     かもしれない。｢僕は人間じゃない｣って。 

------------------------------- 

Shuichi : Tsumari, kore ha souzouryoku no shobu nan da. Yarushika nai  

    kana. Yarushika nai you na. Ashita kara shinu made  

    yume wo unasareru kamoshirenai. Noriko no uchi no inu mitai 

    ni hen na negoto wo shaberukamoshirenai. ｢Boku ha ningen jya  

    nai｣tte. 

------------------------------- 

Shuichi : Dengan kata lain, ini adalah sebuah uji coba imajinasi. Apakah  

    ada cara lain selain melakukannya?. Sepertinya tidak ada cara 

    lain. Mungkin, mulai besok hingga seterusnya aku akan bermimpi 

    buruk setiap malam. Mungkin aku akan berbicara hal aneh dalam 

    tidurku seperti anjing milik Noriko. (Dalam tidur aku) akan  

    berkata “ aku bukan manusia” 

------------------------------- 

Jika melihat dari penggalan monolog di atas, maka dapat di fokuskan pada 

kalimat やるしかないかな。やるしかないような  yang diartikan “Apakah 

tidak ada cara lain selain melakukannya?. Sepertinya tidak ada cara lain ”.  

Maksud dari kalimat tersebut ialah tidak adakah cara lain selain membunuh Sone. 

Pada kalimat tersebut terlihat bahwa sebenarnya masih ada keraguan Shuichi, 

apakah ia harus melakukan tindak kriminal tersebut. Selain itu dalam kalimat 

tersebut terlihat usaha Shuichi untuk meyakinkan diri sebelum melakukan tindak 



pembunuhan.  Seseorang akan meyakinkan dirinya sendiri untuk melakukan suatu 

tindakan yang memiliki dampak besar baik untuk dirinya sendiri maupun kepada 

lingkungan di sekitarnya pasti didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan tertentu. 

Dalam cerita Ao no Honoo, kebutuhan yang dimaksud bukanlah kebutuhan akan 

materi namun kebutuhan akan kehidupan keluarga yang tenang, kembali seperti 

semula seperti saat Sone belum tinggal bersama keluarganya.  

Pentingnya kebutuhan akan satu keadaan keluarga yang tenang membuat 

Shuichi mengabaikan semua resiko maupun ketakutan yang akan ia hadapi 

nantinya. Hal tersebut tersurat dalam kalimat 明日から死ぬまで\夢を魘される

かもしれない. Dalam kalimat tersebut terlihat bahwa Shuichi menyadari bahwa 

karena tindakan kriminal yang akan ia lakukan, Shuichi akan mengalami mimpi 

buruk sampai ia mati kelak, namun hal tersebut tidak menghalanginya untuk tetap 

melakukan tindak pembunuhan.  

Dilihat dari unsur mise en scene, yang cukup dominan adalah ekspresi 

pemain. Pencahayaan yang mengarah pada bagian wajah saja, memberikan efek 

fokus pada setiap perubahan mimik muka serta ekspresi mata pemain. Pada 

gambar 3.26 diperlihatkan ekspresi bimbang Shuichi yang saat itu sedang 

berusaha meyakinkan diri untuk terus melanjutkan rencana pembunuhan yang 

sudah ia rencanakan sebelumnya. Namun di sisi lain juga dapat dilihat ekspresi 

dingin serta acuh Shuichi, seolah ia tidak mempedulikan bahwa tindakan yang 

akan ia lakukan adalah sebuah bentuk pelanggaran hukum selama ia dapat 

melindungi keluarganya. 

 



4. Ketakutan  

Ketakutan dalam analisis ini dimaksudkan sebagai perasaan takut sebelum 

melakukan tindak kriminal.  

 

 

 

 

 

        Gambar 3.27 Shuichi yang Ketakutan 

Ketakutan yang dialami Shuichi sebelum melakukan tindak kriminal 

diekspresikan seperti pada gambar dua puluh delapan. Sesaat sebelum Shuichi 

membunuh Sone, ia mengendap-endap masuk ke kamar Sone dan kaget serta 

takut karena tiba-tiba Sone yang sedang tidur bergerak. 

Rasa takut ini mengindikasikan bahwa walaupun seorang yang 

melakukann tindak kriminal mencoba untuk merasionalkan tindak kriminal yang 

ia lakukan, namun tindakan kriminal tetaplah tindakan irasional dan ilegal. 

Dengan menyadari akan ketakutan yang ia alami, berarti saat itu Shuichi juga 

memahami segala resiko yang akan ia tanggung, serta dampak yang ditimbulkan 

setelah ia melakukan pembunuhan tersebut.  

Selain akting yang menunjang, pencahayaan juga merupakan satu hal yang 

cukup dominan dalam gambar tujuh belas. Cahaya  yang berasal dari depan 

Shuichi memberikan efek mengkilat pada peluh di muka Shuichi yang 

menegaskan bahwa saat itu ia sedang sangat was- was serta ketakutan. 

 



3.1.2.3 Penstrukturan Kriminalitas 

 Karena tindak kriminal dapat dilihat dari sudut pandang offense – offender 

specific crime serta evaluasi yang mendasar akan resiko yang mungkin dihadapi, 

maka hal tersebut menjadi alasan bahwa faktor personal dan situasional harus di 

evaluasi terlebih dahulu.  

Berdasarkan teori pilihan rasional,  penstrukturan kriminalitas terdiri dairi 

tiga struktur utama yaitu : dimana kejadian tersebut terjadi, karakteristik dari 

target serta teknik melakukannya. Penstrukturan kriminalitas merupakan sebuah 

skema utuh dari proses tindak kriminal yang dilakukan oleh pelaku. Hal ini 

dubutuhkan guna merasionalkan tindakan kriminal yang akan dilakukan serta 

mencapai kepuasan akan hasil yang didapat nantinya, sesuai yang dinyatakan 

Heath (1976 : 3) bahwa penstrukturan kriminalitas dilakukan guna mencapai 

kepuasan pada hasil yang akan dicapai. 

1. Tempat Terjadinya Tindak Kriminal 

 Tempat kejadian tindak kriminalitas penting dipertimbangkan guna 

melihat keadaan sekitar target saat tindak kriminal dilakukan. 

 Pada kasus pembunuhan Sone, tempat yang dipilih oleh Shuichi adalah di 

rumah tepatnya adalah di kamar Sone.  Kamar dipilih guna menguatkan asumsi 

yang akan terbentuk atas kasus pembunuhan itu sendiri. Asumsi yang ingin 

dibentuk adalah Sone meninggal karena faktor alami yaitu serangan jantung dan 

darah tinggi bukan karena dibunuh.  

Di balik terbentuknya asumsi bahwa Sone meninggal bukan karena 

dibunuh melainkan sakit terdapat faktor evaluasi tempat kejadian. Kamar dipilih 



guna menekankan bahwa Sone meninggal secara natural. Diperkuat dengan 

adegan Shuichi membawa alat pengukur tekanan darah dan detak jantung ke 

dalam kamar Sone memberi kesan bahwa Sone mengambil sendiri alat tersebut 

dan membawanya ke kamar untuk mengukur detak jantung dan tekanan darah. 

 

  

 

 

  

 Gambar 3.28 Shuichi Meletakkan Alat Pengukur ke Kamar Sone 

 Selain itu, dengan dipilihnya kamar sebagai tempat kejadian pembunuhan, 

menipiskan kemungkinan terdengar suara apapun oleh lain ketika Sone di bunuh. 

Hal ini berkaitan dengan proses electrocution yang dilakukan. Jika seseorang 

mengalami efek kejut karena sengatan listrik, tidak menutup kemungkinan ia 

mengeluarkan suara. Untuk mengurangi kemungkinan suara Sone didengar oleh 

orang lain maka dipilihlah ruang tertutup seperti kamar. 

2. Target 

 Pemilihan target tidak terbatas satu orang saja, namun mencakup 

kemungkinan keberadaan orang lain disekitar target saat dilakukannya tindak 

kriminal. 

 Pada waktu melakukan tindak kriminal, Shuichi memilih pada waktu siang 

hari. Hal ini dilakukan oleh Shuichi karena ia mengetahui bahwa saat siang hari 



tidak ada seorangpun di rumah kecuali Sone. Haruka dan Shuichi  pergi ke 

sekolah, Ibu pergi bekerja. 

 Selain itu Sone tidur hingga siang hari, ditambah dengan efek obat yang 

dimasukkan dalam shouchuu yang diminum oleh Sone maka efek mabuk yang 

diberikan lebih hebat sehingga Sone akan tertidur lebih lama. 

3. Teknik 

 Teknik yang digunakan untuk melakukan tindak kriminalitas juga menjadi 

salah satu struktur penting dalam proses penstrukturan kriminalitas.  

 Shuichi memilih proses electrocution untuk membunuh Sone, dan 

menggunakan aquenous cyanide untuk melemahkan tubuh Sone.  

 Jika dikaitkan antar struktur dalam penstrukturan kriminalitas hingga 

kematian Sone maka terdapat skema seperti berikut : 

Target   :  Sone  

Tempat Kejadian :  Rumah Shuichi, kamar Sone 

Waktu Kejadian :  Siang hari 

Alur   : 

1. Pagi, satu hari sebelum pembunuhan dilakukan, Shuichi 

meletakkan shouchuu yang sudah dicampur dengan aquenous 

cyanide di tempat penyimpanan. Pada malam harinya Sone 

mengambil shouchuu tersebut. 

2. Keesokan harinya, untuk mengelabuhi ibu dan haruka Shuichi 

berangkat sekolah seperti biasa namun pada jam ekstrakulikuler 

melukis ia kembali ke rumah. 



3. Untuk mengelabuhi teman-temannya, Shuichi berkata ia akan 

mengerjakan lukisannya di luar ruangan. Saat itu ia meninggalkan 

sekolah dan menukar lukisan yang belum jadi dengan lukisan yang 

sudah ia siapkan sebelumya. 

4. Sekembalinya di rumah, Sone yang mabuk berat karena efek dari 

shouchuu yang sudah di campur dengan aquenous cyanide masih 

tertidur. 

5. Shuichi segera mengambil alat pengukur detak jantung dan tekanan 

darah dan memasangkannya pada Sone. Kemudian ia memasang 

ajarum akupuntur sebagai penghantar listrik. Setelah itu ia 

memasankan penjepit yang menghantarkan listrik ke jarum serta 

gigi palsu di mulut Sone. Ketika semua terpasang, kemudian ia 

menyalakan sumber listrik, listrikpun mengalir ke tubuh Sone. 

6. Sone mengalami efek kejut karena aliran listrik, hal tersebut 

menyebabkan kesusahan bernafas, detak jantung dan tekanan 

darahnya meningkat hingga akhrinya ia meninggal. Hal tersebut 

tercatat dalam alat pengukur detak jantung dan tekanan darah. 

7. Setelah Sone meninggal Shuichi meninggalkan rumah dan kembali 

ke sekolah dengan membawa alat konduktor listrik, lukisan jadi 

yang sudah disiapkan sebelumnya dan kembali mengikuti kegiatan 

menggambar.   

 



 Dari analisis yang sudah dilakukan terhadap tindak kriminal pembunuhan 

ysng dilakukan oleh Kushimori Shuichi terhadap ayah tirinya, Sone, dapat 

disimpulkan bahwa tindakan kriminal yang dilakukan Shuichi merupakan satu 

tindakan berdasar pada pilihan rasional pelaku kriminal. Pilihan rasional Shuichi 

terlihat dari pertimbangan – pertimbangan yang dilakukan oleh Shuichi sebelum 

melakukan tindak pembunuhan tersebut.  

Selain itu, tindak pembunuhan yang dilakukan bukanlah berdasarkan pada 

dendam masa lalu. Hal ini terungkap melalui pernyataan Shuichi yang 

menyatakan bahwa ia tidak dapat mengingat dengan baik ingatan masa kecilnya.  

Hal tersebut berarti bahwa tindak pembunuhan yang dilakukan Shuichi terhadap 

Sone tidak terpengaruh dengan ingatan serta dendam masa kecil Shuichi saat 

tinggal bersama dengan Sone. 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

4.1 Kesimpulan  

 Kemunculan film Ao no Honoo bersamaan dengan Jepang yang mencapai 

angka kriminalitas tertinggi bukanlah suatu kebetulan. Dengan maraknya tindak 

kriminalitas yang terjadi di masyarakat, sesuai dengan pendapat yang menyatakan 

bahwa film merupakan satu kebudayaan popular yang bisa merefleksikan zaman 

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa film Ao no Honoo merupakan satu jenis 

representasi keadaan Jepang.  

 Dari analisis yang dilakukan terhadap tindak pembunuhan yang dilakukan 

oleh tokoh Kushimori Suichi terhadap ayah tirinya, penulis menyimpulkan bahwa 

tindakan pembunuhan yang dilakukan oleh Suiichi bukanlah suatu tindak 

pembunuhan yang hanya berdasar pada rasa emosi dan dendam sesaat. Dendam 

dan emosi menjadi latar belakang pembunuhan tersebut namun keinginan untuk 

melindungi keluarga menjadi motivasi utamanya, dalam perkembangannya 

pembunuhan tersebut merupakan suatu bentuk rasionalisasi yang dilakukan oleh 

Shuichi terhadap rencana pembunuhan yang telah ia rancang. Proses rasionalisasi 

tersebut ditunjukkan dengan cara riset serta usaha Shuichi untuk menyiapkan 

rancangan pembunuhan yang ia lakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 

pembunuhan tersebut.    



 Tindak pembunuhan yang dilakukan oleh Shuichi merupakan satu tindak 

kriminal yang dapat digolongkan sebagai offense – offender specific dimana kedua 

evaluasi baik dari evaluasi target dan kemampuan dilakukan oleh Shuichi. Serta 

merupakan satu tindakan kanzenhanzai yang dipahami sebagai satu tindak 

kejahatan yang sempurna.  

 Walaupun Suichi digolongkan dalam kategori anak dibawah umur yang 

masih mendapat perlindungan undang-undang anak di Jepang, namun dari 

karakter Shuichi penulis dapat mengetahui bahwa tindak semua kejahatan atau 

pelanggaran yang dilakukan remaja di Jepang adalah bentuk kenakalan remaja 

saja. Namun sudah mencakup pelanggaran pidana baik yang terstruktur secara 

rapi seperti yang dilakukan oleh Shuichi ataupun pelanggaran pidana yang semata 

– mata dilakukan karena alasan dendam ataupun emosi sesaat.  

 Selain itu kemajuan teknologi juga mendorong remaja di Jepang untuk 

lebih mudah melakukan tindak pelanggaran hukum. Dengan mudahnya akses 

internet yang bisa di dapatkan, maka remaja Jepang dapat belajar untuk 

melakukan kejahatan.  

 Walaupun demikian pada kenyataannya di Jepang, perlindungan terhadap 

remaja masih sangat ketat walaupun remaja tersebut melakukan satu tindak pidana. 

 

 

 

 

 



4.2 Saran 

 Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

kajian feminisme dalam mengkaji peranan dan pengaruh wanita dalam pergaulan 

dan keluarga di Jepang. Hal ini dapat dilihat dari karakter ibu Shuichi maupun 

teman sekelas Shuichi yaitu Noriko. 
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